
IARIM

ikterii

5EPDA

NKON

) PUSAT REKREASI MARINA Dl SUNGAI KAPUAS PONTIANAK
I DENGAN KARAKTERISTIK PERKAMPUNGAN ATAS AIR

SEBAGAI KONSEP DASAR PERANCANGAN BANGUNAN

LANDASAN KONSEPSUAL PERANCANGAN

TUG

k Mem-e

Gelar Se

is Tcknii

rniversit

!

76 er-tj

91*

CNIK S

\N TE]

SITAS

YOG

I

TUGAS AKHIR

Olch :

90 340 009

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

1995



PUSAT REKREASI MARINA Dl SUNGAI KAPUAS PONTIANAK
DENGAN KARAKTERISTIK PERKAMPUNGAN ATAS AIR
SEBAGA! KONSEP DASAR PERANCANGAN BANGUNAN

LANDASAN KONSEPSUAL PERANCANGAN

TUGAS AKHIR

Diujukan Vnluk Mcmcnuhi Salah Satu Syarat Untuk

Mempcroleh Gclar Sarjana Tcknik Arsiteklur Pada

Fakultas Tcknik Sipil Dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

Olch :

^76ertf cSu(i)€uit(%
90 340 009

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

1995



ABSTRAKSI

Adanya kecendrungan peirbangunan kota Pontianak saat ini terutama

daJam bidangfisik dan lingkungannya imtiik kembaJi memperhatikan aspek historis

dan mengakar pada dasar filisofinya sebagai "Kota Air", merupakan sebab utama

terpilihnyajudul Pusat Rekreasi Marina Di Sungai Kapuas dengan Karakteristik

Perkampunga Atas Air Sebagai Konsep Dasar Perancangan Bangiman tersebut

sebagai proyek tugas akhir ini.

Dengan memanfaatkan karakteristik perkampungan atas air sebagai ciri

khas dari perancangan bangunan pusat rekreasi marina tersebut sangatlah sesuai

dengan kecendrunagn diatas. Karena perkampungan atas air merupakan salah satu

ciri khas kota Pontianak sebagai Kota Air.

Untuk mengetahui hal-hal atau bentuk karakteristik dari perkampungan atas

air yang dapat dipakai sebagai ciri khas perancangan bangunan pusat rekreasi

marina, makasecara lebih lanjut akan di bahas melalui studi kasus terhadap salah

satu pekampungan atas air yang sekiranya dapat mewakili dan mempunyai nilai-

nilai arsitektural yang spesifik.

Perencanaan dan perancangan bangunan pusat rekreasi marina ini nantinya

direncanakan benipa penyediaan fasilitas marina sebagai fasilitas utama serta

beberapa fasilitas pendukung seperti dermaga, tourisrt information centre, shelter,

souvenir shop, fasilitas memancing, kolam renang, area bermain anak serta

fasilitas pendukung lainnyayang dapat diterapkan padaperancangan bangunannya
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

1.1.1.Pontianak dengan juliikan Kota Air

Melihat kebelakang dalam lembaran sejarah panjang kota Pontianak,

sungguh sangat menggembirakan sekali karena dahulu Pontianak dapat menjadi

perhatian orang luar sebagai kota yang mempunyai jati din sendiri, kota yang

benar-benar mekar dengan dinamika keaslian dan keasriannya. Dimana kota yang

berkembang dengan berpijak pada dasar historis dan filosofmya sebagai Kota
Air. Yaitu kotayang dibangun diatas air \

Kita patut mensyukuri adanya kecendrungan dari pembangunan kota

Pontianak dewasa ini yang memberikan makna yang jeias dengan mendasarkan

pada historis dan filosofi kota air sebagai gaya dan ciri khasnya, sehingga lata

tidak akan kawatir akan kehilangan pamor yang telah melekat tersebut

Ciri khas Pontianak sebagai Kota Air di Kalimantan Barat memang sudah

selayaknya unhik ditampakkan kembali. Paling tidak dengan mengaktifkan

keberadaan parit dan sungai yang terdapat di dalam kota Pontianak sehingga ini

akan memberikan makna sebagai kota yang keh'idupan masyarak'athya di atas air.

.Agar Tidak Kehilangan Ciri, Syafaruddb Usman, dalam wawancara dengan Mawardi Djafar, harian
Akcaya 12Januari 1995, hal 6.
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Salah satu usaha mengaktifkan kembali keberadaan parit dan sungai

sebagai potensi yang dapat dikembangkan adalah dengan pengembangannya ke

arah sektor pariwisata Karena diketahui dengan adanya pengembangan ke arah

pariwisata tersebut, dapat memiliki keuntungan ganda. Selain dapat

mempertahankan dan melestarikan parit dan sungai sebagai kharisma Pontianak

tersebut, juga dapat menggalakkan wisata tirta yang menarik, yang sangat potensial
untuk diolah secara serius.

1.1.2. Kondisi kepariwisataan sungai diKalimantan Barat Saat ini

Pemanfaatan wisata sungai di Kalimantan Barat saat ini belum banyak

dilakukan, walaupun diketahui bahwa begitu banyak tempar-tempat yang potensial

untuk dikembangkan sebagai wisata tersebut Seperti kutipan kepala dinas

pariwisata Kalimantan Barat Ibrahim Salim pada harian Akcaya 5 Desember
1994,yaitu :

"...seperti diketahui, bahwa propinsi Kalimantan Barat kaya
dengan potensi obyek pariwisata, sekarang tinggal bagaimana
mengolah obyek wisata tersebut, sehingga menarik bagi wisatawan
baik lokal maupun mancanegara Dengan ramainya mereka
berkunjung kedaerah Kalimantan Barat, dampak positif bagi
masyarakat timbul cukup besar seperti rumah-rumah makan akan
ramai dan souvenir akan menjadi laris.".

Di Kalimantan Barat banyak sekali terdapat sungai, diantaranya sungai

Kapuas yang merupakan sungai terpanjang di Indonesia dengan panjang + 1443

km Disepanjang alur sungai Kapuas beserta anak-anak sungainya terutama yang
berada di Kodya Pontianak akan dapat ditemui kehidupan masyarakat tepian
sungai, yang mendirikan rumah-rumahnya diatas air.

Vusat Rekreasi Marina

1-2



Kenikmatan berwisata sungai begini, tenitama bagi para turis diantaranya
adalah melihat kesibukan perekonomian diatas air. Itu terlihat dengan banyak
penambang sampan-sampan, penjual makanan lewat sampan-sampan serta obyek-
obyek wisata lainnyayang dapat dikunjungi melalui angkutan sungai.

1.1.3. Keterkaitan sungai Kapuas terhadap obyek/paket wisata di
Kotamadya Pontianak.

Pada gambar dibawah ini akan terlihat jelas begitu terkaitnya sungai
Kapuas terhadap obyek/paket wisata yang sudah cukup terkenal yang berada di
Kodya Pontianak. Dimana dari kelima obyek wisata tersebut, dapat dikunjungi
dengan menggunakan angkutan sungai (river cruise) yang menyelusuri sungai
Kapuas ini. pengembangan ~ ~

JAM IR TUJ1MN WISATA ,
S KAPUAS DAN

S LANDAK

Sumber: PT.MakuaAdiyM*

Umbn Diakusi Provck Penangmnn Pemukiman Kumuh
1994,hal 12.

Gambar L1 : Pengembangan jalur tujuan wisata di Sungai Kapuas dan Sungai Landak di
Kotamdya Pontianak.

fusat Rekreasi Marina
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1.1.4. Pemanfaatan tepian sungai Kapuas sebagai pusat rekreasi marina

dalam rangka mempertahankan aspek historis dan dasar filosofi

kota Pontianak sebagai kota air

Walaupun dikenal sebagai kota air, Pontianak sangat sedikit memanfantkan

tepi sungai sebagai obyek wisata air, sehingga deiigan adanya suatu pusat rekreasi

marina diharapkan potensi yang ada tersebut dapat dimanfaatkan dengan sebaik

oaiknya, dan yang lebih penting lagi bahwa dengan adanya pusat rekreasi marina

tersebut dapat menjadi pelopor/contoh dalam pengembangan kota yang kembali

mengarah kepada dasar historis dan filosofis kota Pontianak sebagai Kota Air.

Pusat rekreasi marina merupakan salah sahi fasilitas pariwisata vang

sangat erat dengan air yang merupakan media utama dari kelangsungan

aktivitasnya. Oleh karena pusat rekreasi marina ini memiliki ciri khas yang sama

dengan dasar historis dan filosofi kota air, dimami aktivitas keliidupannya sangat

berganhing dengan air, maka tidak dapat disangsikan bahwa bentuk inilah yang

mungkin dilakukan sebagai aktualisasi dari pembangunan kota Pontianak yang

kembali memperhatikan dasar historis dan filosofmya sebagai Kota Air.

1.1.5. Pentingnya karakteristik perkampungan atas air sebagai ciri khas
perancangan bangunan pusat rekreasi marina

Karena sejak awa! telah ditentukan bahwa pusat rekreasi marina ini

adalah sebagai upaya untuk kembali mengarah kepada dasar historis dan filosofi

kota Pontianak sebagai Kota Air, maka konsekwensinya perancangan bangunannya

harus mengacu kepada karakteristik dari bentuk rumall diatas air.

?wal Rekreasi Marma
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Selain daripada itu, karakWik-karakteristik dan perkampungan atas air
yang merupakan benhik nyata dari dasar historis dan filosof, kota Pontianak
sebagai Kota Air harus tetap dijaga kelestariannya. Karcna haj ini merupakan
suah, peninggalan budaya Kalimantan Barat yang merupakan latar belakang
berkembangnya kota Pontianak hingga menjadi saat ini.

Namun tidak semua karakteristik perkampungan atas air tersebut dapal
diterapkan sebagai ciri khas, karena didalam perancangan pusat rekreasi marina
telah memiliki standar tersendiri sehingga perl,, dilakukan suah, studi yang dapat
menggali potensi karakteristik perkampungan atas air yang sesuai dengan
standarisasi pusat rekreasi marina tersebut. Sehingga perpaduan antara keduanya
dapat menghasilkan suah, konsep dasar perancangan bangunan yang unik dan
spesifik.

1.2. Riimusan Permasalahan

Dari uraian latar belakang permasalahan tersebut diatas yang menyatakan
begihi besamya prospek pariwisafa di Kalimantan Barat tenrtama daJam
penggalakkan wisata tirta yang .erdasarkan historis dan filosofis dari kota
Pontianak sebagai Kota Air yang salah sah, wujudnya adalah berupa suah,
karakter perkampungan atas air, maka pernyataan masalah yang dapat diungkapkan
disini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana benh.k perwujudan pusat rekreasi marina yang berciri khaskan
perkampungan atas ai- sebagai preseden perancangannya
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b. Macam fasilitas apa saja yang dapat semaksimal mungkin memenuhi

kegiatan rekreasi pengunjung ke lokasi marina yang akan dibuat.

c. Faktor-faktor apa saja dari kondisi site dan lokasi sekitarnya yang dapat

berpengaruh dalam pengolahan site yang rekreatif dan menciptakan suatu

ciri khas yang spesifik pada. pusatrekreasi marina tersebut.

1.3. Tujuan DanSasaran Perancangan

1.3.1. Tujuan perancangan

Adapun tujuan akhr yang diharapkan melalui perancangan ini adalah

dengan memanfaafkan karakteristik perkampungan atas air sebagai konsep dasar

perancangan bangunan pusat rekreasi marina yang dilakukan dengan shidi kasus

padasuatu perkampungan atas air yang ada.

1.3.2. Sasaran perancangan

Sasaran kegiatan perancangan ini adalah terciplanya suatu pusat rekrasi

marina ditepian sungai Kapuas dengan karakteristik perkampungan atas air

sebagai ciri khas perancangan bangunan. Sehingga dasar historis dan filosofis

kota Pontianak sebagai Kota Airdapat terns dipertahankan dan dilestarikan.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

1.4.1. Ruang lingkup materi

Ruang lingkup materi yang akan dianaJisa hanya pada hal-hal yang

mendasari landasan berfikir yaitu tentang karakteristik perkampungan atas air
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sebagai ciri khas perancangan bangunan serta data-data yang berkaitan dengan
pusat rekreasi marina.

1.4.2. Ruang lingkup wilayah

Ruang lingkup wilayah ini terdiri dari :

a. Ruang 1ingkup wi1ayah kaj ian

Adalah kotamadya TK Tl Pontianak yang diperkirakan memiliki konstek.s

terhadap wilayah perencanaan.

b. Ruang lingkup wilayah perencanaan

Wilayah perencanaan adalah sepanjang tepian sungai Kapuas dengan rad

Sumber PT. Makara Adiyasa
Laporan Akhir Pcremaiaan Kota di k^pmis^anRKotamadya Ponbanak 1Whl IH-11

Gambar 1.2 :Ruang lingkup wilayah kajian dan perencanaan pusat rekreasi marin
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1.5. Metodologi Pembahasan

Pembahasan dilakukan melanii tiga tahap :

a. Tahap menemiikenali pennasalahan utama dan mengajukan gagasan awal

b. Tahap klasifikasi dan kategori data

c. Tahap analisis dan mentmuskan konsep dasar.

Da-i tiga tahap tersebut di atas dijabarkan secara rinci di bawah ini :

Pembahasan pertama ini bermula dari adanya issue kecenderungan perkembangan

kota Pontianakyangkembali memperhatikan dasar historis dan filosofinya sebagai

kcta air yang sangat berkait dengan pengembangan kepariwisataan di daerah

Kalimantan Barat terutama dalam pengembangan wisata tirta (vvisata air).

Pembahasan ini menipakan tahap awal dari menemiikenali pennasalahan utama

hingga terpilihnya gagasan awal yang terhiang dalam nimusan permasalahan.

Data-data yang diambil berasal dari study literahir dan fenomena yang ada.

Setelah judul proyek tugas akhir ini ditetapkan, maka dalam tahap

klasifikasi dan kategori data tidak akan terlepas dari judul tersebut. Judul pusat

rekreasi marina di Sungai Kapuas Pontianak, tinjauan datanya diambil dari shidy

literahir yang ada dengan standardisasi-standardisasi perancangan bangunannya.

Sedangkan karakteristik perkampur.gan atas air yang digunakan sebagai konsep

dasar perancangan bangunannya, pengambilan data dilakukan dengan study kasus

pada salah sahi perkampungan atas air yang terdapat di Pontianak. Langkah

selanjutnya adalah dengan menganalisa dan hipotesa kedua data di atas sehingga

dapat memerinci bahan-bahan yang penting serta dapat menyusun alteniatif-

alternatifsebagai buahpikiran yang dapat disatukan.
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Kesimpulan yang didapat dari sintesabagian data di atas adalah himpuuan

bagian-bagian yang akan diterapkan di wilayah perencanaan, yaihi sepanjang
tepian Sungai Kapuas dengan radius + 100 mke arah darat.

Hasil dari kesimpulan ini nantinya dipergunakan sebagai pertimbangan

dalam pendekatan konsep dasar perencanaan dan perancangan bangunan pusat
relxeasi marina tersebut. Dalam pendekatan konsep dasar ini lentunya tidak akan

teriepas dari tinjauan-tinjauan sebelumnya, sehingga perlu dilakukan feed back

atau batasan-batasan dari niang lingkup pembahasan.

Verivifakasi akhir yang didapatkan nantinya merupakan suatu paduan akhir

yang secara baku digunakan sebagai konsep dasar perencanaan dan penuicangan
pusat rekreasi marina di Sungai Kapuas Kalimantan Barat.

Secara garis besarnya, mefode pembahasan ini dapat dililiat dan bagan
berikut:

Tahap menemukenali
dan gagasan awal

Tahap klasifikasi dan
kategori data

ADANYA .^
ISSUE S^V lv£>

I
Penomena

kembali

ke masa

silam

Pendahuluan Tinjauan
Pariwisata

di Kalbar

Kesimipulan k(J

Pendekatan ^
Konsep Dasar

Sumber .Pemildran

Gambar1.3. Metodelogi Pembahasan Konsep dasary

?nsat Rekreasi Marina

Tinjauan
Studi Kasus

Perkampungan
Atas Air _

Tahap
Analisa

dan

Perumusan

Konsep Dasar
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1.6. Sistematika Pembahasan

Sistematikayang digunakan dalam penyusunan laporan ini adalah :

BAB I : PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan tahap awal dari susunan laporan ini

yang pada intinya mengemukakan tentang alasan-alasan kuat

terpilihnya masalah utarna, ungkapan tentang hal-hal yang akan

dilakukan dala:ii proses penyusunan selanjutnya sertagambaran

tentang macam data yang perlu dikumpulkan, cara

pengolahannya yang cocok dan batas lingkup tertentu pada

temuan yang dihasilkan. Secara deskriptif dituangkan dalam

latar belakang permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan

dan sasaran perancangan, ruang lingkup pembahasan,

metodologi pembahasan serta sistematika pembahasan.

BAB E : TINJAUAN PERKEMBANGAN KEPARIWISATAAN DI

KALIMANTAN BARAT

Bagian ini memberikan tentang gambaran tentang

perkembangan dan kebijaksanaan kepariwisataan di

Kalimantan Barat yang berhubungan dengan kepariwisataan

nasional.

BAB m : TINJAUAN TENTANG PUSAT REKREASI MARINA

Pada bagian ini akan meninjau tentang pengertian, tinjauan

umum, standar perencanaan lokasi serta perencanaan fasilitas

dari pusat rekreasi marina
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BAB TV : TINJAUAN KAMPUNG BETING SEBAGAI STUDI KASUS

PERKAMPUNGAN ATAS AIR

Tinjauan dilakukan untuk mencari karakteristik dari

perkampungan atas air terutama dari segi bangunan dai

lingkungannya yang dapat dipakai sebagai dasar perancangan.

Hal ini akan dituangkan dalam tinjauan eksternal yang benipa

tinjauan karakteristik wilayah kotamadya TK II Pontianak dan

konstelasi wilayah kajian terhadap kota Tinjauan internal

benipa aspek fisik bangunan dan lingkungannya

BABV : KESIMPULAN

Pada bagian ini akan diketengahkan kesimpulan umum serta

karakteristik perkampungan atas air yang dapat diterapkan dalam

dasar perancanganpusat rekreasi marina

BAB VI : PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN

PERANCANGAN

Bagian ini berisi tentang kemungkinan-kemungkinan bentuk

perpaduan karakteristik perkampungan atas air sebagai konsep

dasar perancangan bangunan pusat rekreasi marina, yang

kemudian dilanjutkan dengan sintesa untuk menghimpun bagian-

bagian atau data-data yang telah ditinjau sebelumnya sebagai

tolok ukur konsep dasarperencanaan dan perancangan awal.
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BAB II

TINJAUAN KEPARIWISATAAN DI
KALIMANTAN BARAT

2.1. Perkembangan kepariwisataan nasional

Adanya kemajuan teknologi yang begitu pesat, tenitama dalam informasi,
komunikasi dan transportasi yang sejalan dengan semakin membaiknya tingkat
pendidikan dan perekonomian masyarakat dunia, sehingga memungkinkan
seseorang atau sekelompok orang mengunjungi hampir setiap tempat di dunia ini.
Situasi demikian membawa dampak bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan
periwisata, karena pariwisata sudah menjadi kebutuhan yang mutlak bagi setiap
orang1.

Maksud perjalanan dalam pariwisata itu sendiri bermacam-macam yang
kesemuanya dapat dilakukan tanpa hams mengorbankan terlalu banyak waktu.
Gejala ini semakin kuat dengan makin bertambahnya jumlah hari libur tiap
tahunnya dan tersedianya prasarana dan sarana yang cukup sehingga makin hari
bepergian ketempat-tempat jauh bukan lagi merupakan suatu pertualangan yang
mengandung penderitaan dan ketidakpastian, tetapi mempakan serangkaian
kegiatan yang relatifmudah dan murah2.

Berdasarkan Rate Of Growth proyeksi kunjungan wisatawan mancanegara

^K^aXS'^ DinasPariwisataTKI
2. Ibid
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kewilayah AsiaPasifik (temasuk Indonesia) akan mengalami perkembangan yang
sangat tinggi pada tahun 2000, seperti kita ketahui pada sepuluh tahun terakhir

nngka/data perkembangan menunjukkan kenaikkan rata-rata 11,12 % setiap
tahunnya 3.

Dan menurut World Tourist Organization (WTO) jumlah turis yang akan
mengunjungi Indonesia diperkirakan 5,4 juta orang, sedangkan menurut hasil studi

oleh Stanfort Research Institute (SRI) jumlah wisatawan yang akan mengunjungi
Indonesia diperkirakan 5juta orang, sementara itu Puslitbang Departemen Pos &

Telekomunikasi memperkirakan 8,5 - 9,5 juta orang dan dari Tim Penyusun
Pembangunan Jangka Panjang Tahap H(PJPT H) Depparpostel memperkirakan
7,7 juta orang wisatawan 4.

Pada Repelita V (1989-1993) jumlah wisatawan mancanegara yang
mengunjungi Indonesia diproyeksikan dapat meningkat rata-rata 15 %setiap tahun
sehingga pada tahun 1992 yakni tahun ke 4Repelita V, jumlah turis mancanegara
mencapai 3,5 juta orang target tersebut dapat tercapai5.

Apalagi angka kenaikkan jumlah kunjungan turis mancanegara sebesar
15% dapat dipertahankan terus menerus dari tahun ke tahun hingga tahun 2000,
maka pada tahun 2000 jumlah turis mancanegara yang mengunjungi Indonesia
mencapai 8,5 - 9,5 juta dan diperkirakan inilah nipanya jumlah arus turis

mancanegara yang mengunjungi Indonesia pada tahun 2000 yang akan datang «.

3' ^S^T8 dekadC hmim«an indonesia, oleh Sumadji Sph, harian Akcaya 5desember
1993, hal 6.

4. Ibid
5. Ibid
6. Ibid
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2.2. Kebijaksanaan pemerintah di bidang pariwisata

Di Indonesia, meskipun kepariwisataan sebagai potensi ekonomi yang
baru dikenal setelah perang dunia Hdan oleh bangsa Indonesia baru digalakkan
secara teratur setelah tahun 1966, dalam waktu yang sesingkat itu oleh pemerintah
dan para pengusaha swasta diterima sebagai gejala dalam bidang sosial ekonomi
yang mempunyai prospek baik dan memberikan harapan besar untuk meningkatkan
kesejahteraanrakyat secara menyeluruh. Hal ini secara tegas dan jelas digariskan
dalam Tap MPR nomor ll/MPR/1988 tentang GBHN mengenai pengerahan
pembangunan sektor pariwisata yakni bahwa :

a- Kepariwisataan dapat ditingkatkan dan diperluas untuk meningkatkan
penerimaan devisa, memperluas lapangan kerja dan memperkenalkan
kebudayaan bangsa

b. Pembinaan serta pengembangan pariwisata dilakukan dengan tetap
memperhatikan terpeliharanya kebudayaan dan kepribadian nasional.

c Unuik itu perlu diambil langkah-langkah dan pengaturan lebih terarah
berdasarkan kebijaksanaan yang terpadu antara bidang produksi,
penyediaan fasilitas serta mutu dan kelancaran pelayanan.

d. Pembinaan serta pengembangan pariwisata dalam negeri lebih ditujukan
pada pengenalan budaya bangsa dan tanah air7.

Dari penggarisan di atas tampak dengan jelas garis besar mission yang
diemban dalam pengembangan pariwisata di Indonesia, antara lain :

a Mq^^^ negara benipa devisa dengan mengusahakan
7Srcsrr"daerahpropinsi Kai™°^ *«*•̂ ?™^ tk i
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peningkatan arus kunjungan wisatawan ke Indonesia, yang berarti in bound
tourism lebih diprioritaskan daripada out bound tourism.

b. Memperluas lapangan kerja

c Memperkenalkan dan mempertahankan kebudayaan bangsa8.
Selain itu dalam rangka meningkatkan arus kunjungan wisatawan

mancanegara ke Indonesia dan mempererat persahabatan antar bangsa serta untuk
memperkenalkan obyek dan daya tank wisata di Indonesia maka pemerintah
melalui Keputusan Presiden RI nomor 60 tahun 1992 menetapkan bahwa tahun
1991 - 2000 adalah sebagai :dekade kunjungan Indonesia dengan tema-tema
sebagai berikut:

1. Tahun 1993 - tahun lingkungan hidup.

2. Tahun 1994 -tahun peranan Wanita dalam pembangunan pemuda dan olahraga
3. Tahun 1995 - 50 tahun kemerdekaan Indonesia

4. Tahun 1996 - tahun bahari dan dirgantara.

5. Tahun 1997 - tahun telekomunikasi.

6. Tahun 1998 - tahun seni dan budaya

7. Tahun 1999 - tahun kriya dan rekayasa

8. Tahun 2000 -tahun pemanfaatan teknologi untuk peningkatan kwalitas hidup ».

2.3. Perkembangan pariwisata Kalimantan Barat dalam lingkup
kepariwisataan nasional

Perkembangan pariwisata di Kalimantan Barat dapat dilihat dari jumlah
8. Ibid
9

wTSST8 dCkadC kUnJUn8m Ind0nCSia, °leh SunMdji Sph'harian ***** 5*>««*«•
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kunjungan wisatawan mancanegara ke Kalimantan Barat dari tahun 1985 - 1994
pada lampiran.

Hingga 4 tahun terakhir tersebut jumlah wisatawan mancanegara yang
mengunjungi Kalimantan Barat menunjukkan kenaikan rata-rata +50,12 %setiap
tahun, sehingga dengan kata lain dapat melampaui target 15 %dari rata-rata
nasional.

Dari data/tabel diatas menunjukkan temyata 75,32 % wisatawan
mancanegara yang datang ke daerah tujuan wisata Kalimantan Barat berasal dari
Malaysia Dan kebanyakan wisatawan yang datang dari Mancanegara tersebut
padaumumnya untuk tujuan:

a Berbelanja(shopping)

b. Mengunjungi kenalan/ family karena ada ikatan keluarga
c. Melakukan perjalanan muhibah (kesenian, olah raga,dll)
d. Mengunjungi obyek dan daya tarik wisataI0.

Dilihat dari pengeluaran biaya bagi wisatawan mancanegara yang datang
dapat dirinci sebagai berikut

1. Pengeluaran untuk hotel/penginapan 34,90%
2. Pakettour 6>9?%

3. Pengeluaran untuk angkutan lokal 2,36%
4. Penerbangan domestik g73 o/o

5. Pengeluaran untuk makan 17 66 %

6. Hiburan 508o/o

10'.Ibid

PHMt Rekreasi Marina

II-5



7. Rekreasi 3>45 %

8. Pengeluaran untuk cenderamata 15,22%
9. Pemandu wisata 042%

10. Pengeluaranlain-lain 534 o/o

11. Kesehatan/kecantikan 037%

Sedangkan lama tinggal wisatawan mancanegara diperkirakan 5hari dan
pengeluaran perbelanjaan sebesarRp. 250.000.00 selama lima hari.

2.4. Kebijaksanaan pengembangan kepariwisataan kalhnantan Barat
Kebijaksanaan Pemda untuk sektor pariwisata yang tertuang dalam

program pembangunan untuk Pelita Vadalah meliputi peningkatan pembinaan
terhadap penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan
kepariwisataan. Berdasarkan Repelita VKotamadya Tic HPontianak dalam
rangka mensukseskan program nasional untuk mencapai peningkatan mutu
pelayanan, peningkatan pembinaan biro dan agent perjalanan serta penyuluhan
kepada masyarakat, maka dalam pembangunan prasarana kepariwisataan
dilakukan upaya antara lain :

1. Mempersiapkan Kotamadya Pontianak sebagai pintu gerbang
propinsi Kalbar yang merupakan wilayah E dalam kesatuan
wilayah Kalimantan.

2. Meningkatkan beibagai upaya terobosan untuk menjaring
wisatawan-wisatawan baik yang berasal dari dalam negeri
maupun wisatawan-wisatawan yang berasal dari mancanegara
dengan meningkatkan promosi daerah.
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3. Strategi pemasaran ditujukan pada sasaran yang potensial seperti :
Malaysia, Singapura dan Brunei Darusallam.

4- Meningkatkan profesionalisme di kalangan industri pariwisata dan
dinas / instansi yang terkait

Dalam usaha pengembangan kepariwisataan di Kalimantan Barat pada
umumnya kegiafcm i«»ebut diselenggarakan oleh pemerintah dan swasta Didalam
pengelolaan obyek-obyek wisata dibuhihkan keterlibatan pihak swasta sedangkan
pemerintah memberikan bimbingan dan pembinaan baik yang bersifat teknis dan
non teknis.

Pengembangan di bidang pariwisata tidak teriepas dari kerangka
pembangunan ekonomi yang pada dasamya berkaitan dengan upaya memacu
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan produksi sudah
tentu memerlukan pula peningkatan investasi. Dalam hal kegiatan investasi
termasuk investasi di bidang Pariwisata dapat ditempuh melalui pemanfaatan
fasilitas PMA/PMDN sebagaimana diatur dalam UU No. 12 Tahun 1970.

Investasi pada proyek-proyek pariwisata selain dapat menggunakan
fasilitas PMA/PMDN juga dapat ditempuh melalui non fasilitas. Bidang usaha
pariwisata bersifat karakteristik yang dalam pelaksanaannya secara faktual dapat
melibatkan secara langsung peranan ketiga golongan pelaku ekonomi yang terdiri
dari golongan ekonomi kuat, menengah, dan lemah.

Dengan demikian pengembangan bidang pariwisata di daerah Kalimantan
Barat, disamping dapat mengacu pertumbuhan ekonomi daerah, juga sekaligus
mencakup aspek pemerataan. Dalam hubungan ini dimaksudkan pemerataan
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kesempatan berusaha dan kesempatan kerja

Sehubungan dengan potensi daerah yang bersumber dari sumber daya
alam (natural resources), di daerah Kalimantan Barat terdapat sejumlah obyek-
obyek wisata alam yang dapat dikembangkan untuk menuju pengembangan industri
pariwisata di daerah ini.

Dalam menuju arah pengembangan industri pariwisata tersebut, disamping
bermodalkan adanya obyek-obyek wisdata alami (benipa keindahan alam) dan
adanya kelompok masyarakat yang masih berbudaya orisinil dan tradisional, juga
dalam beberapa tahun terakhir, laju pengembangan pembangunan prasarana dan
sarana perhubungan / telekomunikasi terhimng cukup tinggi. Oleh karena itulah
kegiatan pengembangan investasi pada sektor pariwisata, dapat diarahkan dalam
bentuk proyek-proyek yang sifatnya dapat menunjang atau mempersiapkan kondisi
dan iklim menuju industri pariwisata di daerah.

Proyek-proyek dimaksud antara lain :

1. Pengelolaan obyek Pariwisata

Obyek wisata yang potet«iai diKaiimantan Ba**, pa«a umumnya masih
bersifat alami dan belum dikelola dan dikembangkan secara profesional,
dengan nilai tambah yang bersifat ekonomis. Semibungan dengan ini
banyak para investor perlu di dorong untuk melakukan pengelolaan obyek-
obyek wisata yang potensial. Dalam hal mi selain mengembangkan dan
mengelola obyek wisata itu sendiri juga membangun fasilitas dan sarana
pemmjang. Sehingga para wisatawan yang berkunjung ke obyek-obyek
wisata di daerah ini dapat lebih menikmati dan dapat bertempat tinggal
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sementara secara lebih menyenangkan.

2. Perhotelan

Khusus pembangunan hotel di ibukota propinsi, direncanakan/diarahkan
bukan saja unutk memenuhi keperluan jasa penginapan, juga dapat
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas lainnya, seperti kolam renang,
lapangan tenis, salon, dan fasilitas-fasilitas kesenangan/hiburan lainnya

3. Jasa rekreasi danhiburan

Untuk menarik para wisatawan baik wisatawan nusantara maupun
mancanegara lebih banyak membelanjakan uangnya, maka perlu
dibangun/didirikan proyek-proyek yang bersifat jasa rekreasi dan hiburan
(wisata iirta).

4. Biro perjalananumum

Dalam hal pengembangan BPU yang bam, kepada para investasi diarahkan
dan didorong agar lebih meningkatkan pengadaan fasilitas yang
menunjang, misalnya peningkatan jumlah armada angkutan dan sekaligus
meningkatkan pulafasilitas kenyamanannya (comfort facilities).

5. Kawasan pasar kerajinan rakyat

Disetiap pusat pengembangan pariwisata perlu didorong dan diusahakan
kepada para investor untuk menanamkan investasi dengan membangun
kawasan pasar yang menjual kerajinan rakyat (souvenir).
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2.5. Kondisi Prasarana dan Sarana Pariwisata di Kalimantan Barat

2.5.1. Prasarana

* Jalan

Menurut data yang ada pada tahun 1988, panjang jalan yang terdapat di

Kalimantan Barat yang meliputi jalan negara, propinsi dan Kabupaten /

Kotamadya mencapai 7.012,95 Km. Pada umumnya jalur jalan darat ini

sudah cukup baik, walapun di sana-sini masih terdapat jalan yang rusak,

terutama jalan-jaian Kabupaten. Di lain pihak jalan menuju perbatasan

Serawak Malaysia) dari Sanggau - Balai Karangan terus lewat pinfi

masuk Entikong diharapkan dapat dijadikan pintu gerbang lalu lintas ke

luar negeri, seperti halnya dengan daerah Kalimantan Timur. Dengan

terbukanya lintas darat intemasional itu, maka diharapkan Kalimantan

Barat dapat menarik perhatian negara-negara tetangga negara Asean untuk

berkunjung ke Kalimantan Barat karena lebih mudah dan murah. Dengan

demikian Kalimantan Barat mempunyai prospek yang menguntungkan bagi
Indonesia di bidang kepariwisataan.

* Jembatan

Menurut catatan pada tahun 1985 jembatan di Kalimantan Barat berjumlah

613 buah dengan panjang 11.359,1 meter. Melihat jumlah jembatan yang

ada di kalimantan Barat dan dihubungkan dengan nilai gunanya, maka

Kalimantan Barat pun dapat bersaing dengan daerah-daerah lain dalam

mengalihkan pandangan wisatawan, baik wisatawan nusantara mapun

wisatawan mancanegara

Pusat Rekreasi Marina
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* Terminal bus

Pemda telah membangun 15 buah terminal antar kota dan 8buah ten„inal
kota yang t^bar di beberapa kota Kabupaten dan Kotamadya Jumlah
armada pada tahun 1987 sebanyak 984 buah, pada tahun 1988 bertembang
menjadi 1.075 buah dan jumlah penumpang yang diangkut pada tahun 1988
sebanyak 8.7H.815 orang dan dimungkinkau dengan pertabahan-
pertambahan jumlah bus pada masa yang mendatang, maka tenninal.
terminal yang ada sekarang perlu ditingkatkan.
Pelabuhan udara

Kalimantan Barat telah memiliki satu pelabuhan udara internasional Idas I
(Supadio -Pontianak) dan empat lapangan terbang klas IV (Rahadi Usman
-Ketapang, Susilo -Sintang, Nanga pinoh dan Pangsuma -Puhissibau).
Perkembangan lain lintas udara melalui pelabuhan udara Supadio setiap
tahunnya menunjukkan angka kenaikan, baik jumlah penerbangan maupun
jumlah penumpang, pada tahun 1987 jumlah peneitangan 14.529 dan pada
tahun 1988 berkembang menjadi 15.645, sedangkan angkutan penumpang
pada tahun 1987 sebanyak 324.461 orang, pada tahun 1988 bericembang
menjadi 355.439 orang. Pelabuhan udara Supadio Pontianak merupakan
piatu gerbang utama Kalimantan Barat yang dapat melayani penerbangan-
penerbangan internasional seperti Singapura, Kuching (Malaysia) dan
sekaligus menjaring wisatawan mancanegara Disamping itu juga melayani
penerbangan domestik yaitu Jakarta, Pulau Batam, Balik Papan, Medan
yang dapat menjaring wisatawan nusantai-a.

Pwsat Rekreasi Marina

11-11



Pelabuhan laut

Kalimantan Barat yang berbatasan dengan laut Jawa, laut Cina Selatan dan
Selat Karimata mempunyai 9 buah pelabuhan laut yang menyebar
d>beberapa Kabupaten dan Kotamadya, yang berfungsi sebagai pelabuhan
samudra, lokal maupun intrisuller. Padaumumnyapelabuhan ini terletak di
moara sungai yang menjadi tumpuan arus lalu lintas barang dan
penumpang Peningkatan arus penumpang di pelabuhan Pontianak pada
Won 1987 mencapai 54.369 orang, pada tahun 1988 berkembang menjadi
70.327 orang dan ini membawa angin baik bagi pembangunan
kepariwisataan di Kalimantan Barat

Dermagaperairan daratan

Pada tahun .987 terdapat 799 buah alat angkutan sungai yang berfijngsi
«nmk mengangkut penumpang dan barang, pada tahun 1988 bericembang
menjadi 815 buah. Banyak ala, angkutan sungai ini dapat dimanfiatkan
-n<uk mengangkut wisatawan dari Pontianak ke daerah-daerah lain di
pedalaman. Dermagaperairan daratan di Kalimantan Barat sebanyak 11
buah yang terdiri dari dennagakapal pedalaman 5buah, tenninal induk 1
buah dan dermaga penyeberangan 5buah yang menyebar di beberapa
kabupaten dan kotamadya Fungs, alat angkutan sungai ini di samping
sebagai alat transport j„ga dapa, sebagai alat uuu* menikmati
panorama yang ada disepanjang sungai atau dapa, juga dtjadikan untak
menentang ombak lam (wisata bahari). Dalam hal ini pelabuhan daratan
Kalimantan Bara, perlu mendapa, perhatian yang senus. Kegiatan-keg,atan

?Hsal Rekreasi Marina
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yang terjadi di pelabuhan perairan daratan tidak seimbang dengan luas
yang tersedia, sehingga menimbulkan pemandangan yang kurang enak.
Mungkin wisatawan yang berkunjung ke Kalimantan Barat tenitama kota
Pontianak akan melengkapi perjalanan wisatanya melalui angkutan sungai.
Justru itu untuk menarik simpati para wisatawan, maka demiaga perairan
daratan yang ada perlu dibenahi dan ditingkatkan dalam segala segi, agar
wisatawan merasa terjamin keamanan dan keselamatannya
Telekomunikasi

Pelayanan telepon otomat dan manual di Kalimantan Barat cukup
memadai. Untuk tahun 1987 sudah terpasang jaringan telepon dengan 4989
pelanggan. Sehingga unhik masalah komunikasi tidak menjadi kendalabagi
Kalimantan Barat dalam rangka pengembangan pariwisata
Pos dan giro

Data tahu 1989 terdapat 91 buah pos termasuk kantor pos pembanhi dan
kantor tambahan di samping fasilitas fisik pelayanan yang lain. Kantor pos
ini berlokasi di setiap ibukota kabupaten dan kotamadya, kecamatan dan
daerah transmigrasi.

Instalasi listrik

Di Kalimantan Barat listrik dikelola oleh PLN, tetapi ada juga yang
dikelola oleh perusahaan non PLN, yang da]am haJ ^ sebagian ^
pemakaian untuk penerangan rumah tangga.

Fasilitas listrik di Kalimantan Barat pada umumnya sudah memadai,
namun dalam pelita Vini masih perlu ditingkatkan dengan menambah
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fasilitasnya Dari data tahunl986 sejumlah 1.686 Kwh (PLN : 240 Kwh
dan non PLN : 1.446 Kwh).

* Instalasi air minum

Di Kalimantan Barat kebutuhan akan air bersih (air minum) merupakan
masalah yang cukup rawan, tenitama di kota Pontianak pada saat curah

hujan rendah. Menurut data 1986 terdapat 9penisahaan air minum yang
dikelola oleh PDAM dan BPAM yang berlokasi di setiap kabupaten dan
kotamadya, kapasitas produksi 540 liter per detik dengan jumlah
pelanggan 81.248 pelanggan.

2.5.2. Sarana

* Pusat perbelanjaan

Pusat-pusat perbelanjaan dapat dijumpai di ibukota propinsi yang telah
bertaraf internasional. Dan sementara saat ini sedang dibangun mall yang
sudah tentu semakin menambah daya tarik wisatawan tenitama yang
bertujuan berbelanja

* Tempat hiburan

Di Kalimantan Barat tersedia beberapa fasilitas bersantap yang cukup
memadai yang pada umumnya menyadiakan makanan Indonesia, Arab,
Cina, Eropah serta masakan khas Kalimantan Barat

Jumlah rumah makan yang ada saat ini 161 buah dengan perincian
dihalaman berikut:

PHsat Rekreasi Marina
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Kodya Pontianak 55 buah

Kabupaten Pontianak 53 buah

Kabupaten Sambas 25 buah

Kabupaten Sanggau 12buah

Kabupaten Sintang 3 buah

Kabupaten Ketapang 8 buah

Tempat hiburan bioskop telah tersebar di beberapa kabupaten dan
kotamadya bahkan kecamataa Fasilitas olah raga khususnya yang berada
di Pontianak ada 8 buah.

Akomodasi

Hotel yang ada saat ini di Kalimantan Barat sebanyak 98 buah yang
tersebar di daerah Tk Hdan kecamatan sebagai berikut:

Kodya Pontianak 27 buah

Kabupaten Pontianak 3 buah

Kabupaten Sambas 30 buah

Kabupaten Sanggau 19 buah

Kabupaten intang 13 buah

Kabupaten Kapuas Hulu 3 buah

Kabupaten Ketapang 9 buah

Kodya Pontianak memiliki 2hotel berbintang 3dan 1buah berbintang 2
serta sebuah berbintang 1.

Angkutan

Angkutan darat

Pmat Rekreasi Marina

11-15



Berdasarkan data yang dapat disimpulkan sebagai beikut : Jumlah

penumpang yang diangkut dalam tahun 1988 adalah 1.582.006 orang. Jika

dibandingkan dengan jumlah angkutan penumpang sebanyak 10.883 buah

yang terdiri dari 8.705 mobil penumpang dan 2.178 buah bis, maka dapat

dikatakan bahwa mobilitas penduduk Kalimantan Barat cukup tinggi

sehingga merupakan unsur positif dalam pengembangan kepariwisataan.

Namun untuk menampung pertumbuhan jumlah penumpang dalam rangka

pengembangan pariwisata daerah, diperlukan penambahan alat angkutan

penumpang tenitama bis minimum separuh dari yang ada

Angkutan sungai

Oleh karena daerah Kalimantan Barat sebagian besar terdiri dari rawa-

rawa dan sungai, maka peranan angkutan sungai semakin penting artinya

untuk pengangkutan penumpang dan barang. Hal ini tercantum pada jumlah

kapal yang datang sebanyak 254 buah di tahun 1986 yang mengangkut

177.805 orang penumpang dan 513.471 ton barang, telah melonjak

jumlahnya menjadi 536 buah kapal di tahun 1988 yang mengangkut 25.148

orang penumpang dan 656.411 ton barang. Oleh karena sungai merupakan

salah satu asset wisata alam yang dapat dikembangkan, diperlukan adanya

kapal-kapal khusus penumpang tenitama untuk tujuan pesiar lokal.

Angkutan laut

Kegiatan angkutan penumpang kapal laut di pelabuhan Pontianak pada

umumnya hanya melayani kawasan nusantara yang ditangani oleh PELNI.

Oleh sebab itu usaha untuk menarik kapal-kapal pesiar dari luar negeri
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untuk menyinggahi pelabuhan Pontianak dan kapal berbendera asing yang

berlabuh perlu digalakkan.

Angkutan udara

Propinsi Kalimantan Barat dilayani oleh Bandara Supadio Pontianak yang

sudah ditetapkan sebagai pelabuhan pendaratan internasional. Dalam tahun

1989, jumlah penumpang yang dilayani oleh bandara Supadio Pontianak

adalah sebanyak -t- 169.004 orang. Dengan rute Pontianak-Jakarta,

Pontianak-Batam-Singapura dan Pontianak-Balik Papan serta Pontianak-

Kuching. Sedangkan rutepenerbangan perintis adalahPontianak-Ketapang,

Pontianak-Sintang, Pontianak-NangaPinoh dan Pontianak-Putussibau.

Travel biro

Di Kalimantan Barat ada 9 buah travel biro yang bergerak di bidang

pemesanan tiket (paket wisata), Penjualan tiket (booking agencis) dan

penyediaan armada angkutan.

Handicraf

Khusus di Dati II Pontianak ada 10 tempat yang menjual hasil-hasil

kerajinan tangan yang merupakan souvenir yang unik dan spesifik seperti

miniaturtugu khatulistiwa, anyam-anyaman dari akar keladi, rotan, bambu,

pandankeramik manik-manik, kerang dan tenunan tradisional dengan harga

yang bervariasi dan relatifmurah.

Bank dan Money changer

Pontianak memiliki beberapa buah bank pemerintah seperti BNL BRI dan

BPD sertatempat jual beli matauang asing.
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* Pramuwisata dan pengatur wisata

Pramuwisata (Tour guide)

Di Kalimantan Barat telah terdapat 63 orang yang berstatus payroll (tetap)

maupun freelence (bebas) yang terhimpun dalam Himpunan Pramuwisata

Indonesia (HPI) Kalbar.

Pengatur wisata fTour leader)

Di Kalimantan Barat telah memiliki tenaga pengatur wisata sebanyak 22

orang.

2.6. Wilayah Pengembangan Pariwisata

Wilayah pengembangan pariwisata di Kalimantan Barat dibagi menjadi 4

wilayah pengembangan pariwisata (WPP) sebagai berikut:

1. WPP I yang meliputi Kodya Pontianak, sebagian Kabupaten Pontianak dan

Kabupaten Sambas.

2. WPP II meliputi sebagian Kabupaten Pontianak, Kabupaten Sanggau dan

Kabupaten Sintang.

3. WPP lU meliputi Kabupaten Ketapang.

4. WPPIVmeliputi Kabupaten Kapuas Hulu.

Untuk lebihjelasnyalihat petapadalampiran.

Menurut pertimbangan Kotamadya Pontianak ditetapkan sebagai pusat

utama pengembangan pariwisata Dengan demikian berarti Kotamadya Pontianak

berperan sebagai pusat utama pertumbuhan pariwisata di selunih wilayah

Kalimantan Barat Kotamadya dianggap cukup memenuhi persyaratan yang
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diperlukan, baik ditinjau dari segi strategi wilayah maupun dari segi lingkungan
yang menarik.

Dari segi permintaan wisata, Kotamadya Pontianak terletak pusat wilayah-

wilayah pengembangan dan berfungsi sebagai pintu gerbang utama ke Kalimantan

Baratmelalui pelabuhan laut Dwikora dan Bandara Supadio Pontianak.

Selain itu Kotamadya Pontianak merupakan ibukota propinsi Kalimantan

Barat, pusat pemerintahan dan perdagangan. Posisinya selain penghubung dengan

dunia luar, juga merupakan pusat penyebaran arus wisatawan menuju daerah-

daerah wisata Sedangkan dari segi pemasaran wisata, di Kotamadya Pontianak

cukup tersedia sarana-sarana dan fasilitas-fasilitas memadai yang diperlukan

wisatawan seperti hotel, penisahaan perjalanan, rumah makan, tempat rekreasi,

olah raga dan Iain-lain. Daya tarik wisata yang amat menonjol di wilayah

pengembangan pariwisata I adalah kebudayaan, airaksi alam dan rekreasi.

2,7. Sekflas Tentang Obyek Wisata Yang Potensial di Kotamadya Pontianak

a. Tugu Khatulistiwa

Tugu Khatulistiwa merupakan bukti /tanda kota Pontianak tepat dilalui

garis Khatulistiwa Tugu tersebut terletak pada garis lintang 0 derajat,

sehingga setiap tanggal 21-23 Maret dan tanggal 21-23 September

setiap tahun, pada tengah hari bayangan Tugu dan benda-benda tegak lain

di sekitarnya akan hilang (tanpa bayangan). Dengan adanya pertamanan

yang dibuat oleh pihak Pemda, sehingga menjadi salah satu taman kota

yang sering dikunjungi para wisatawan nusantara dan mancanegara
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Keraton Kadriyah

Letaknya yang berada di persimpangan sungai Kapuas Kecil dan sungai

Landak merupakan saksi sejarah kebesaran kerajaan Pontianak yang

didirikan pada tanggal 23 Oktober 1771 (14 rajab 1185 H) oleh Syarif

Abdurrakhman. Keraton ini sering dikunjungi orang baik yang datang dari

dalam maupun luar Kalimantan Barat Dengan menggunakan sampan dan

perahu motor yan£ menyeberangi sungai atau dengan menggunakan

kendaraan bermotor roda dua dan roda empat, Keraton ini dapat dicapai

dengan mudah.

Desa Wisata Kampung Beting

Merupakan salah satu perkampungan penduduk yang masih mencerminkan

suatu perkampungan tradisonal masyarakat atas air yang merupakan ciri

khas kota Pontianak yang dikenal sebagai Kota Air. Dengan masuknya

programHKSN dan dijadikannya kawasan desa ini sebagai suatu kawasan

wisata air, maka pameo kawasan yang dulunya dikenal sebagai tempat

kemaksiatan, mulai berangsur-angsur sirna Dan kawasan ini merupakan

andalan Kotamadya Pontianak dalam penggalakkan wisata air yang baru-

baru ini sedang trend.

Snngai kapuas

Dengan posisinya yang persis membelah tengah kota Pontianak menjadi

tiga bagian daratan, membuat keberadaan sungai Kapuas ini dijadikan

sebagai sebagai tulang punggung kehidupan masyarakat kota yangmemang
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sebagian besar segala aktifitasnya membutuhkan sungai tersebut seperti

untuk transportasi, kebutuhan air bersih dan mata pencaharian. Karena

begitu pentingnya arti sungai Kapuas bagi kahidupan masyarakat kota,

maka oleh Pemda saat ini mulai digalakkan suatu pembangunan kota yang

berwawaskan lingkungan.

Rumah Betang

Rumah betang merupakan suatu ciri bangunan tradisional dari suku Daya

di Kalimantan pada umumnya Salah satu keunikan dari konstniksi

bangunan ini adalah tidak digunakannya alat sambung (seperti paku dan

begel) pada setiap pertemuan kolom dan balok, alat sambung yang

digunakan hanya berupa ikatan rotan yang diikat mengelilingi sambungan

tersebut Untuk rrumah Betang yang ada di kota Pontianak hanya

merupakanmodel saja dan tidak ada aktifitas kehidupandi dalamnya.

Museum Negeri Pontianak

Pada museum negeri Kalimantan Barat yang berada di Pontianak ini di

samping menyelenggarakan pameran tetap (koleksi museum) juga

melakukan pameran khusus yang dilakukan saat tertentu dengan tema

tertentu pula Bangunan gedung yang berada di dalam kompleks museum

negeri Kalimantan Barat yang ada pada saat sekarang ini keselunihannya

dirancang dengan alih arsitektur bangunan rumah masyarakat suku Daya

dan suku Melayu. Letak museum ini berada di Jl. Ahmad Yani Pontianak

Selatan. Pengunjung museum sebagian besar terdiri dari pelajar dan

mahasiswa, turis asing dan mayarakat umum. Sedangkan sebagian lagi
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adalah terdiri dari pejabat pemerintah / tamu daerah yang kebetulan

berkunjung ke daerah Kalimantan Barat

Dari 6 data obyek tersebut, 4 tempat pertama dapat dikunjungi melalui

jasa angkutan sungai. Karena memang letaknya yang persis dipinggiran perairan
sungai Kapuas. Dengan mudahnya pencapaian ketempat-tempat wisata tersebut,
makajasa angkutan sungai sangat potensial untuk dikembangkan kearah yang lebih
baik Dan mengingat bahwa angkutan sungai yang ada saat ini hanya diperuntukkan

bagi angkutan barang dan penumpang non wisatawan, maka perlu adanya suatu

penggalakkan suatu jasa angkutan sungai yang khusus untuk tujuan wisata.
Untuk mempermudah dan memperlancar wisatawan yang akan

menggunakan suatu jasa angkutan sungai untuk tujuan wisata tersebut, maka perlu
adanya suatu fasilitas khusus untuk mewadahi aktifitas wisatawan yang akan
mengunjungi obyek wisata yang ada dengan menggunakan jasa angkutan sungai
tersebut Salah satu alternatiffasilitasnya adalah MARINA. Selain sebagai suatu

sarana pariwisata, Marina juga dapat menjadi salah satu asset wisata yang

menarik untuk dikunjungi.
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BAB III

TINJAUAN PUSAT REKREASI MARINA

3.1. Pengertian

Pengertian Marina bila dilihat dari asal katanya adalah marine. Menurut artinya

di dalam kamus WJS Purwadarmita diartikan sebagai angkutan laut Maksud dari

penambahan kalimat awal Pusat Rekreasi adalah sebagai kalimat penguat atau penjelas

dari arti Marina yang dewasa ini sering diartikan orang sebagai suatu fasilitas bagi
kapal-kapal untuk keperiuan rekreasi, menjadi arti yang lebih lengkap yaitu sebagai
suatu destinasi/ tujuan/ obyek wisata yang berada di tepian sebuah perairan baik itu

perairan laut, sungai dan danau. Sehingga dari pengertian di atas, maka suatu Marina

hams memenuhi beberapa kriteria faktor utama dari kelangsungan kehidupan
pariwisata, yaitu1:

a Faktor adanya sesuatu yang dapat dilakukan ("to do") yang dapat benipa :
adanya fasilitas olah raga, rekreasi atau entertainment

Dengan adanya faktor ini maka wisatawan yang berkunjung tidak hanya

bertujuan untuk berlayar dengan memakai kapal pesiar, namun ada suatu

kegiatan yang akan dilakukannya di Marina tersebut Dan bisa jadi itu
merupakan tujuan utamanya

b. Faktor sesuatu yang dilihat ("to see"), hal ini dapat benipa obyek atau atraksi

. Dra. Wing Haryono, M.ED, "Pariwisata, Rekreasi dan entertainment, ilmu publisher", Bandung
(1978), hal 43.
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wisata yang memiliki tingkat keunikan tertentu, khusus baik itu di dalam lokasi

yang benipa penampilan bangunan dan tata ruangnya maupun di luar lokasi

Marina yang benipa obyek atau atraksi wisata yang bersifat entertainment

Sesuatu yang dapat dilihat tersebut harus dapat menimbulkan kepuasan batin

bagi pengunjung umum dan kebanggaan tersendiri bagi masyarakat sekitar yang

mengunjungi Marina tersebut, karena daerahnya memiliki sesuatu yang dapat

dibanggakan.

c. Faktor sesuatu yang dapat dibeli, diperoleh ("to buy/ to shop/ to get") yang

dapat benipa cenderamata, keperiuan umum, penukaran uang, pos dan telephone

sehingga Marina tersebut dapat memberikan kesan puas setelah mengunjungi

marina tersebut Kesan yang didapat dari pengunjung dapat merupakan indikasi

berhasilnya suatu tujuan wisata tersebut

& Faktor adanya sesuatuwadah untuk menginap atau beristirahat ("to stay") hal ini

dapat benipa fasilitas akomodasi dan peristirahatan. Sehingga waktu tinggal

bagi wisatawan akan dapat lebih lama Namun hal ini harus juga ditunjang oleh

lengkapnya fasilitas serta sesuatu yang dapat dinikmati, sehingga penundaan

untuk meninggalkan lokasi tersebut bukan disebabkan oleh sesuatu yang

mengganjal.

e. Faktor adanya sesuatu untuk dimakan, diminum dan penyegaran kembali ("to

eat/ to refresh") yang dapat benipa restoran, bar ataupun nigth blub. Sehingga

sifat dari perjalanan wisata yang bukan suatu yang menyengsarakan namun

menggembirakan dapat tercapai.

Sehingga dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Marina

disini adalah suatu fasilitas umum di tepian sesuatu perairan yang fungsinya selain
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sebagai pangkalan bagi kapal-kapal pesiar namun keseluruhan fasiltas yang ada lebih

ditujukan sebagai suatudestinasi/ tujuan/ objekwisata.

3.2. Tinjauan Umum

Suatu fasilitas umum seperti Marina keberadaannya amat ditentukan oleh

kondisi alam (dalam hal ini tepian sungai). Adakalanya suatu kondisi atau perairan

sungai tertentu menuntut pula suatu fasilitas Marina yang tertentu pula Sehingga sifat

pokok yang relatiftersebut amat mungkin dikombinasikan dengan suatu fasilitas lainnya

seperti cottage, olah raga air, pertamanan, souvenir shop dan Iain-lain yang

perencanaannyatergantung dari potensi dan kondisi lokasi.

Dalam merencanakan suatu Marina ada tiga hal pokok yang perlu diperhatikan

sehubungan dengan keadaan fisik lokasi dan tuntutan utama marina sebagai suatu

pangkalan kapal :

a Kejelasan mengenai jenis,bobot dan kondisi kapal

b. Lebarjalanmasukmaupunkeluar pangkalan

c. Kedalaman perairan untuk peluncuran kapal.

Sedangkan dari segi perancangan arsitektural, hal yang amat perlu diperhatikan

adalah :

a Bagaimana fasilitas rekretif yang diinginkan dalam Marina tersebut

semaksimal mungkin dapat melayani pengunjung yang datang.

b. Fasilitas penunjang jenis apakah yang digunakan untuk keberadaan

Marina tersebut sebagai suatu fasilitas rekretif

c. Berhubungan dengan lingkungan seldtarnya
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Keberhasilan dari suatu Marina dapat dipandang dari dua aspek :

a Terpenuhinya tuntutan fungsional secara optimum. Hal ini mencakup

fasilitas tersebut di dalam memenuhi standar-standar fisik suatu

pangkalan kapal

b. Kemampuan dari fasilitas tersebut untuk memberikan nilai rekreatif bagi
pemakainya

Dari tinjauan umum di atas, pengaruhnya di dalam perancangan suatu Marina

adalah sangat ditekankan pada penzonningan, orgainasi antar fasilitas, sirkulasi,

orientasi gubahan massa, penampilan bangunan serta perencanaan tapak.

3.3. Standar Perencanaan Lokasi

3.3.1. Orientasi

Suatu perencanaan Marina memang sudah selayaknyamenghadap perairan baik

itu perairan laut, sungai dan waduk sebagai orientasinya, karena memang didalam
aktifitasnya akan selalu berhubungan dengan air. Seperti peluncuran kapal,
pemangkalan kapal, aktifitas olah raga maupun aktifitas rekreasi lainnya

Walaupun memang selayaknya berada di suatu tepian perairan, orientasinya

harus juga menghindari daerah yang mudah terkena banjir dan badai. Namun bila di

dalam mengorientasikan Marina tersebut terdapat adanya kendala yang memang tidak >

dapat dihindari, maka pemecahannya diupayakan semaksimal mungkin tanpa menibah
(

onentasi tersebut yaitu dengan pemecahan secara arsitektural. Sehingga hal semula

yang merupakan kendala dapat menjadi faktor perancangan yang kreatif
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3.3.2. Area peluncuran kapal

Melihat dari adanyakekhususan tersendiri dari aktifitas peluncuran kapal, maka

area tersebut perlu dipisahkan dari area sirkulasi utama guna menghindari gangguan

pada aktifitas lainnya di dalam lokasi. Kekhususan tersebut dapat benipa kegiatan

peluncuran dan pengangkatan kapal yang harus ekstra hati-hati. Karena dikawatirkan

dapat merusak kapal tersebut.

Fasilitas peluncuran ini biasanya dilengkapi dengan ramp yang menghubungkan

bagian pangkalan dengan air. Untuk dimensi ramp minimal cukup untuk meluncurkan

dua kapal sekaligus. Letak ramp diupayakan dekat dengan area parkir, untuk

mempersingkat waktu peluncuran dan diupayakan pula dekat dengan bengkel atau

gudang kapal, sehingga kapal-kapal yang memerlukan perbaikan dan perawatan dapat

langsung di kerjakan.

Untuk memudahkan sirkulasi mobil, maka hubungan sirkulasi antara area parkir

dan ramp peluncuran dibuat melingkar, sehingga sirkulasi antara mobil masuk dan

keluar dapat dipisahkan dengan jelas. Demikian juga dengan jenis angkutan yang

digunakan harus dapat ditampung padajalan masuk tersebut

Kemiringan ramp harus tetap antara 12 - 16 %. Ini sudah termasuk tempat bertambat

dan lalu lintas perahu sehingga kegiatan peluncuran tidak tergganggu.

Kedalaman minimum untuk peluncuran sebuah perahu dari trailer adalah 4 kaki.

Petunjuk optimum untuk penghitungan angka lerengan peluncuran di perairan sempit

adalah sebagai berikut:

a Ski air - satu perahu per 5 acre (1 acre = 4840 yard atau 0,4646 Ha).

Dengan asumsi bahwa maksimum 10 % perahu yang ada digunakan

untuk ski air
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c.

d.

Pemancingan atau wisata air - satu perahu per 2acre

Kano/ perahu dayung - satu perahu per 1acre

Setiap lerengan dapat menangani sekitar 40 peluncuran per hari.

110'

10'x 40' Cortrollor
Parking S'olU

2<0"

_, 20' ^
i—r

no*

Launching
Romp

Approx. 1.5 Acres
Spaca (or 44 Units

DIAGONAL PARKING

2 Ramps

Sumber De Chiang Yoseph&C lender John

Time SxmStamdgds For Building, Typ-
McGnorHffl. 1983. hil 1217

PERPENDICULAR PARKING

4 Ramps

Gambar EL 1. Pola sirkulasi mobil atau trailer terhadap ramp 2.

De Chiara, Yoseph &Callender John, Time-Savers Standards for Building", Mc Graw, 1983, hal
j 216.
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-25% (4:1) Max. Slope

LAUNCHING RAMP PROF,'

Sumber: DeChiiin, Yoseph&C lender John
Time Saver Sundra For Building T-ypi-
Mc GraveHAL h»l 1216

Gambar UL2. Profil area peluncuran 3.

3.3.3. Pangkaian kapal

Ditinjau dari jenis strukturnya ada 3macam pangkaian yaitu :
1. permanen

2. semi permanen (floating dock)

3. alami.

Untuk jenis yang permanen biasanya melihat dari kondisi perairan dengan perubahan
ketinggian permukaan airnya >1ft dan struktur tanah perairan yang baik Sedangkan
untuk yang semi permanen digunakan apabila perubahan permukaan airnya berkisar
antara 1ft -5ft serta keadaan struktur tanah perairan yang kurang baik

Dan untuk pangkaian yang alami biasanya hanya berupa hamparan perairan yang
berpasir, sehingga hanya dapat di tambatkan kapal-kapal yang berukuran kecil seperti
kano, perahu layar kecil dan sejenisnya

Ditinjau dari kelengkapan fasilitasnya, pangkaian kapal dapat dibedakan atas :

3.Ibid,hal 1216.
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a Pangkaian kapal di air

b. Pangkaian kapal di darat

Untuk pangkaian kapal di air masih dibedakan atas 2 bentuk yaitu pangkaian

kapal di air yang tertutup dan pangkaian kapal di air yang terbuka, Yang dimaksud

dengan pangkaian di air yang tertutup yaitu bahwa kapal-kapal yang mangkal di Marina

disediakan pelindung kapal dari cuaca (angin dan terik matahari) benipa atap. Biasanya

fasilitas ini dipenintukkan bagi kapal-kapal yang frekuensi kegiatan tidak rutin.

Sedangkan untuk pangkaian di air terbuka yaitu penyediaan pangkaian tanpa pelindung

atap. Karena biasanya kapal-kapal jenis ini sering digunakan secara rutin.

Untuk pangkaian kapal di darat dapat disebut dengan gudang kapal (dry

storage). Dimana kapal-kapal tersebut hanya periode-periode tertentu saja

pemakainnya Dan dapat pula benipa kapal-kapal yang ringan, sehingga dapat dengan

mudah diturun-naikkan dari darat ke air.

3.4. Sirkulasi Peralatan dan Area Parkir

Untuk menciptakan suatu pola sirkulasi yang normal dari suatu area parkir,

maka hal-hal yang perlu diketahui terlebih dahulu pada masing-masing alat (mobil

maupun trailer) mengenai jenis dan dimensinya Mengenai prediksi jumlah mobil yang

dapat ditampung diusahakan dengan luas yang tidak lebih dari 30 % luas total dapat

ditampung secarakeseluruhan. Menurut standardnya luas ruangannya adalah lebar 10ft

dan panjang 40 ft
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Sumber: De Chiang YoscphA CaHender John

Time Saver Standards Fot Building Types

McGraw, hal 1217.

Gambar IEL3. Area peluncuran kapal dan hubungan dengan jalan masuk. 4.

3.5. Perencanaan Fasilitas Marina

Sebelum merencanakan suatu fasilitas suatu Marina perlu diingat kembali

bahwa pengertian suatu Marina adalah suatu fasilitas umum ditepian perairan yang

tidak hanya berfimgsi sebagai pangkaian kapal-kaprl pesiar namun lebih sebagai suatu

destinasi/ tujuan/ objek wisata

Di pandang dari perencanaan tersebut maka perencanaan Marina dapat

digolongkan sebagai suatu pembangunan suatu tepian air ^. Sehingga perlu

dipertimbangkan beberapa aspek di dalam perencanaan fasilitas Marina tersebut:

4. Ibid, hal 1217.

3. Ir. Ali Topan, MSC, "Pemanfaatan elernen alami dalam pembangunan daerah tepian", Artikel
majalah arsitektur Imarta (sketsa), 1993, hal 49-53.
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TEMA

Dengan adanya tema, suatu pembangunan daerah tepian air akan mempunyai

kekhasan yang spesifik yang akan membedakan antara satu lokasi dengan lokasi

tepian lainnya Tema ini dapat berkenaan dengan kekhasan ekologi, iklim,

sejarah ataupun sosial budaya setempat Sehingga penentuan corak, bahan, tata

hijau dapat dikembangkan sesuai dengan potensi yang adapadadaerah masing-

masing.

Demikian pulameskipun fungsi yang ditentukan bagi suatu pembangunan daerah

tepian air dapat sama dengan lokasi lain, namun iklim dan kondisi setempat

(iklim: tropis-dingin, kondisi pantai: curam-landai-rawa, ataupun kondisi

lainnya) akan mempengaruhi perbedaan bentuk perencanaarmya

IMAGE

Menciptakan image/ citra terhadap daerah-daerah tepian air memang sangat

penting, dengan demikian berbagai fasilitas dan pelayanan kegiatan seperti

rekreasi, fasilitas akomodasi maupun restaurant serta dapat memberikan

keindahan visual yang khas, maka daerah tepian akan dapat membentuk image/

citra lingkungan yang baik dan menarik Di Indonesia aspek citra ini memang

menjadi tantangan yang cukup berat karena adanya berbagai citra buruk yang

telah terlanjur melekat pada daerah-daerah tepian air seperti citra sungai yang

terlanjur dikenal sebagai tempat buangan sampah raksasa, ataupun citra pantai

rawa-rawayang dikenal sebagai tempat jin buang anak, dan sebagainya

PENGALAMAN

Daerah-daerah tepian air haruslah mampu menawarkan dalam memberikan

suatu pengalaman mengasyikkan dan pengetahuan khas yang bertumpu pada
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karakter atau ciri-ciri khas air. Memberikan akses ke air dengan tempat-tempat

bermainnya, memelihara kehidupan flora dan fauna yang ada, menonjolkan

fasilitas-fasilitas yang berkenaan dengan pengendalian karakter air seperti

saluran-saliiran, pintu-pintu air, kanal, damn-danau buatan pengatur air dan

sebagainya

FUNGSI

Aspek ini menggambarkan tuntutan bahwa pembangunan daerah tepian air

haruslah dapat memberikan/ menjalankan fungsinya secara baik seperti

menjamin adanya aksesibilitas pencapaian, sirkulasi dalam parkir yang

memenuhi kebutuhan pada saat-saat puncak keramaian sekalipun, kemudahan

dan kenyamanan pergerakan pejalan kaki, memberi pengalaman mengasyikkan

bagi pengunjung, menciptakan lingkungan ekologis yang memenuhi syarat serta

menyediakan fasilitas (akomodasi, rekreasi, olah raga, perbelanjaan dan

sebagainya) yang memadai dan menarik untuk dikunjungi setiap saat

MEMBENTUK OPINI MASYARAKAT

Untuk menghindari tanggapan kurang baik dari masyarakat, maka pembangunan

tepian air juga harus dikoniirmasikan secara jelas/ transparan dan lengkap

(tema, citra, fungsi, manajemen, pembiayaan, ticket dan AMDAL), sehingga

masyarakat dapat mengerti manfaat pembangunan daerah tepian air serta dapat

memberikan masukan-masukan sesuai aspirasinya Melalui proses partisipasi

berbagai pihakini akan diperoleh suatu dukungan masyarakat yang besar artinya

bagi usaha-usahauntuk merealisasikan pembangunan daerah tepian air.

ASPEK TEKNOLOGI

Penggunaan/ penerapan teknologi serta pemilihan bahan yang akan digunakan
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khususnya yang berkenaan dengan penyelesaian tepian/ pertemuan daratan

dengan perairan, pematangan lahan, penanggulangan buangan/ limbah,

pengaturan tata air, dan Iain-lain perlu disesuaikan dengan karakter air dan

lokasinya (di daerah berair tawar/ air laut). Hal tersebut dirasakan sangat

penting karena menyangkut keamanan dan keandalan pembangunan untuk jangka

panjang.

* PEMBIAYAAN

Aspek pembiayaan memang perlu menjadi perhatian karena menyangkut

masalah penyediaan dana, yaitu besar/ jumlahnya, asal dana, maupun

pengendalian modalnya Hal-hal yang terkait dalam masalah ini seperti

kebijakan moneter pemerintah serta kemampuan dan respon masyarakat harus

juga diperhitungkan karena hal ini menyangkut kelangsungan hidup matinya

proyek tersebut Oleh sebab itu tidak dapat dihindari bahwa penyediaan

fasilitas Marina lebih di arahkan pada segi komersialnya

* PENGELOLAAN

Pengelolaan daerah tepian airharuslah dilakukan secara profesional, mengingat

kompleksitas masalah-masalah yang harus ditangani, dimulai dari bagaimana

mengelola fasilitas-fasilitas yang ada agar totap terawat dengan baik, membuat

promosi agar menarik pengunjung, sampai melakukan koordinasi dengan

lembaga-lembaga/ instansi-instansi terkait lainnya baik dari pihak Pemda

maupun swasta.

Berikut ini akan sedikit dibahas mengenai fasilitas-fasilitas pokok yang

mendukungoptimasi sebuah Marina
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3.5.1. Penataan ruang (Floor space allocations)

Suatu penataan ruang yang mampu mencapai aspek-aspek di atas dapat menjadi
salah satu indikasi keberhasilan sebuah marina dalam kelangsungan aktiiitasnya
Dimana penataan ruang yang baik dapat memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi
orang yang mengunjunginya Penataan niang untuk setiap daerah Marina memang

memiliki ciri khas sendiri. Namun adabeberapabagian yang secara prinsip sama untuk
penataannya, yaitu :

a Space penerima (termasuk didalamnya penjualan ticket, informasi dan

staf pengurus sewa) haruslah berada pada pintu masuk utama dan

langsung berhubungan dengan sirkulasi menuju ke pangkalan kapal.

b. Dalam gedung penerima perlu dipisahkan antara pemberi informasi,
penjualan ticket dan pelayanan sewa

c. Khusus ruang pelayanan sewa, haruslah langsung berhubungan dengan
gudang tempat penyimpanan barang sewa Sedangkan gudang harus

berdekatan dengan ruang bongkar pasang peralatan dan ruang peralatan
sukucadang.

d. Ruang istirahat harus mudah dicapai dari pangkalan kapal.

Gambaran mengenai kebutuhan ruang-ruang untuk sebuah Marina dapat dilihat

pada lampiran. Demikian pulamengenai standard-standard umum dimensi ruang.

3.5.2. Fasilitas umum dan pengelola

Fasilitas ini akan sangat bervariatif yang disesuaikan dengan kebutuhan dan

keadaan topografinya serta berhubungan juga dengan aspek-aspek perencanaan diatas.

Rincian mengenai kebutuhan ruang-ruangnya dapat dilihat pada lampiran.
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3.5.3. Fasilitas penjualan dan pelayanan (service)

Pada dasarnya marina bukanlah suatu fasilitas perakitan kapal atau servis kapal,

sekalipun di dalam suatu fasilitas Marina ini harus ada Kegiatan service atau

perbaikan kapal-kapal besar biasanya bersifat emergency (darurat). Sementara disini

lain aktifitas perbaikan dan pengujian motor kapal-kapal untuk olah raga merupakan hal

yang rutin.

Fasilitas penjualan dan service ini secara umum lebih kelihatan sebagai suatu

kompleks kemersial daripada suatu area rekreasi.

Fasilitas toko peralatan yang melayani kebutuhan perbaikan kapal haras

menyediakan suku cadang yang lengkap meliputi mesin motor dan perlengkapan serta

harus pula mempunyai saranakhusus untuk pengangkutannya

Apabila fasilitas service ini menjadi satu dengan fasilitas lainnya, ataupun

berdiri sendiri harus disediakan suatu ruang santai dan lavatory tersendiri.

3.5.4. Fasilitas pompa dan ruang mesin

Lokasi fasilitas ini harus terpisah dari fasilitas-fasilitas lainnya dan disediakan

ruang yang cukup luas. Hal ini untuk menghindari kecelakaan yang dapat berupa letupan

bahan bakar. Untuk konstruksinya haras dibuat yang tahan api dan atap yang ringan.

3.5.5. Gudang tertutup (dry storage)

Fasilitas ini memliki ruang yang bebas kolom, dimana bentuknya lebih

memanjang sehingga mempermudah fleksibilitas dan maksimalitas penggunaan. Untuk

menghemat ruang, kapal-kapal yang berukuran kecil seperti kano dapat disusun

bertingkat 3. Satu hal yang perlu dip?rhatikan dalam fasilitas ini adalah kemudahan
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sirkulasi perietakan dan pengambilan. Sehingga perlu dibuatkan pintu geser yang saling

berhadapan dalam satu ruangan karena pemakaian ruangnya sedikit (lihat lampiran).

3.5.6.Fasilitas Berenang(swimming dock)

Mengingat ada beberapa jenis perairan yang dapat digunakan sebagai Marina,

maka khusus untuk area renang di oerairan sungai dibuatkan tempat khusus seperti

kolam renang di daratan. Ini mengingat bahwa keadaan lokasi dan topografinya yang

memang tidak memungkinkan untuk melakukan aktifitas renang secara rutin di sungai,

(kecuali untuk event-event khusus seperti lomba triathon dan sejenisnya).
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BAB IV

TINJAUAN KARAKTERISTIK PERKAMPUNGAN ATAS AIR
STUDI KASUS PADA PERKAMPUNGAN BETING

DI KOTAMADYA PONTIANAK

4.1. Latar belakang

Terpilihnya Perkampungan Beting sebagai bahan studi kasus

perkampungan atas air adalah karena beberapa pertimbangan sebagai berikut:

a Lotaknya yang berada di Kotamadya Pontianak, sehingga:

- memudahkan melakukan survey / pengamalan

- diketahui merupakan salah satu ciri perkampungan atas air yang

ada di Kota Pontianak

- sesuai dengan lokasi Pusat Rekreasi Marina ini yang

direncanakan berada di Kota Pontianak

b. Dilihat dari sejarah Kampung Beting ini yang dibangun dari

fiolosofi Kota Air hingga saat ini masih eksis keberadaannya

c Kampung Beting dinilai cukup mewakili dari beberapa

perkampungan atas airyang adadi KotaPontianak

d. Pernah ada yang mencoba menggali potensi pariwisata di desa ini

yaitu konsultan perencanaan PT. Makara Adiyasa, dalam Proyek

Peremajaan Kampung Beting Kotamadya Pontianak, sehingga

hasil-hasil laporannya dapat digunakan sebagai bahan referensi.
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4.2. Pengertian

Suatu perkampungan atas air dapat diartikan sebagai suatu perkampungan

pendudukyang membangun ramah-rumah tinggalnyadi atas air, dimana air di sini

sifatnya bergerak secara alami. Dilihat berdasarkan lokasinya, maka

perkampungan atas air ini dapat dibedakan menjadi :

1) perkampungan atas air di tepian sungai

2) perkampungan air di tepian laut (pantai)

3) perkampungan atas air di tepian waduk/danau.

Kemudian jika dilihat berdasarkan bentuk rumahnya, dapat dibedakan

menjadi :

a bentukramah panggung

b. bentuk rumah terapung.

Yang dimaksud dengan bentuk rumah panggung adalah nimah-ramah

tersebut sengaja dibangun di atas tongkat-tongkat atau tiang-tiang yang berfungsi

juga sebagai pondasi bangunaa Tongkat-tongkat tersebut ditancapkan ke dalam

tanah yang tergenang air tersebut, yang tinggiannya diukur berdasarkan tinggi

maksimum kenaikan permukaan air yang ada dibawahnya

Sedangkan yang dimaksud dengan bentuk rumah yang terapung adalah

bahwarumah-nimah yang dibangun tersebut sengaja dibangun di atas benda yang

bisa mengapung dan dapat dipindahkan ketempat lain. Biasanya bentuk rumah ini

dibangun diatas kapal tongkang (perahu besar) dan rakit-rakit (lihat gambar IV. 1)
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Gambar IV. 1. Gambar bentuk rumah perkampungan atas air.

Dari beberapa pengertian di atas, maka pada Perkampungan Beting ini
dapat di kategorikan sebagai perkampungan atas air yang lokasinya berada di
tepian suatu perairan sungai (sungai Kapuas dan Landak) dengan bentuk rumahnya
adalah rumah panggung.

4.3. Identifikasi Wilayah Terhadap Karakter Perkampungan

Untuk memahami secara jelas karakter suatu perkampungan atas air maka
faktor-faktor identifikasi wilayah perlu diketahui terlebih dahulu, karena adanya
hubungan timbal balik antara keduanya

4.3.1. Aspek fisik

4.3.1.1. Letak dan keadaan alam

Kampung Beting terletak di Kelurahan Dalam Bugis, Kecamatan Pontianak

Pusat Rekreasi Marina

IV-3



Timur, Kotamadya Pontianak. Dengan posisi yang berada dipertengahan
Kecamatan Pontianak Barat dan Kecamatan Pontianak Utara serta diapit oleh dua
sungai besar (sungai Kapuas dan Landak) membuat letaknya sangat strategis

J^?!^ dekat dengan pusat kota (pemerintahan dan komersial)
'•:•/'v/s- ! \i) :-:^Xv>->•••' ' • '\i

si^y^m^.
v%0

y.'ola.wiscic 'jiarjcrv ~'~T-

•' •'•'" I'; .• • ; '

"mm^or, ;

/ :•'

Sumber PT.M»k«r» Adiy»s» *-

Lembp Di,ku5i Pemnaaan Kota rii V^pung BetoR Wamadv, Pontic
19HhalH. ~

Ajofi <o puscl Mscla Sudaya Oayak

•- "^ ^fc^/
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Gambar IV.2 :Letak Kampung Beting dalam skala Kota Pontianak.

Dengan letaknya yang berada di tepian sungai yang ditandai dengan
topografi yang sangat datar serta terpengaruh oleh pasang surat permukaan air
sungai, sehingga pada saat air pasang seakan-akan perumahan di Kampung Beting
ini berada di atas air. Namun jika air surat, maka akan tampak tanah dibawahnya

Walaupun demikian ada juga daerah-daerah yang langsung berbatasan
dengan pinggiran sungai akan selalu terendam oleh permukaan air sungai. Ini
dikarenakan permukaan tanahnya lebih rendah dari permukaan air surat minimum.

Sehingga didalam pembuatan tongkat-tongkat atau tiang-tiang yang akan
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berfimgsi sebagai penopang utama bangunan haras memperhitungkan keadaan air

tersebut dan jaraknya dengan sungai. Karena semakin dalam permukaan tanah di

bawah permukaan air sungai, maka semakin panjang dan besar pula tongkat-

tongkat tersebut 1

•4

- A ;« !:
TflKlQl..

Sumber. Peirakiian

Gambar IV.3. Gambar panjang pendek tongkat terhadap jaraknya dengan permukaan
tanah dibawah permukaan air.

Secara umum wilayah Kotamadya Pontianak merupakan iklim tropis

dengan temperatur antara 22 - 34 derajat celcius dan curah hujan yang relatif

tinggi, berkisar antara 2000 - 3000 mm/tahun.

Sebagai suatu keadilan yang diberikan oleh Tuhan kepada masyarakat

Pontianak pada umumnya, bahwa air hujan yang melimpah tersebut dapat di pakai

sebagai pemenuhan kebutuhan air bersih (air minum) karena untuk air sumur

memang tidak dapat digunakan sebagai air minum karena umumnya daerah

Kalimantan Barat terdiri dari tanah liat, sepuk atau rawa-rawa yang tidak

memungkinkan untuk mendapatkan air bersih. Sementara di tempat lain seperti di

Jawa, air hujan tidak sehat untuk digunakan sebagai air bersih, sehingga

masyarakatnya menggunakan air sumur.
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Karena faktor alam yang demikian, maka untuk dapat menjaga persediaan

air hujan bagi kebutuhan sehari-hari, kebanyakan penduduk Kampung Beting ini

menyediakan tempat-tempat penampungan air bersih yang berupa tong-tong kayu,

drum-drum ataupun tempayan-tempayan, sehingga jika hujan tidak turun di waktii

yang lama, persediaan air bersih akan selalu tersedia

4.3.1.2. Pola perkampungan

Menurut Alvin I Bertrand dalam bukunya Rural Sociology, Book

Company, membedakan 3 bentuk pola perkampungan berdasarkan atas pemusatan

masyarakat desayaitu ':

a Pola perkampungan yang penduduknya hidup dan tinggal secara
mengerombol membentuk suatu kelompok yang disebut nucleus
(the nucleated agricultural village community)

b. Pola perkampungan yang penduduknya tinggal mengelompok di
sepanjang jalur sungai atau jalur lalu lintas yang membentuk
sederetan perumahan (the line village community)

c. Pola perkampungan yang penduduknya tinggal menyebar di suatu
daerah pertanian (the open country).

Untuk mengetahui pola perkampungan padaKampung Beting ini dapat dilihat dari

petapadagambar IV.4 di halaman berikut

Dilihat peta tersebut, maka pola Perkampungan Beting tersebut tergolong

kedalam polanomor dua di atas. Hal ini sangat jelas terlihat dari pengelompokkan

bangunan sepanjang kanal-kanal dan jaringan lalu lintas gertak-gertak yang

'. Arsitektur Tradisional Daerah Mimewa Yogyakarta, Drs. Sugiarto Dakunc, P % K
1983,halll.
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terdapat di setiap sisi kanal-kanal. Pola perkampungan yang demikian memang

sudah menjadi karakter dari Kampung Beting, mengingat kanal-kanal dan jaringan

lalu lintas gertak tersebut adalah salah satu prasarana pergerakan kawasan yang

sangat vital, yang menghubungkan dunia luar kampung dengan dunia dalam

kampung.

Selain itu juga, kanal-kanal dan gertak-gertak tersebut berguna sebagai

pembatas wilayah admininfratifRT-RT yang terdapat di Kampung Beting ini.

iVm»ivi»«iVi

T +

Sumber PT.Makara Adiyasa

Laporan Akhir PeTemaiaan Kota diKampung Beting Kotamadva Ponlianafc
1994. hal m-10.

Gambar IV.4. Peta pola Perkampungan Beting.
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4.3.2. Pola guna lahan

Dengan luas total kawasan 15 ha, pengunaan lahan kawasan saat ini
adalah:

- perumahan 77%

- pendidikan 3 %

- industri 3 %

- perdagangan 2 %

- ruang terbuka 15%

Yang menarik daripada pola guna lahan pada Kampung Beting ini adalah

adanya ruang terbuka benipa kanal-kanal dan jaringan gertak-gertak kayu yang
digunakan sebagai jalur lalu lintas di dalam kawasan. Hal ini merupakan salah
satu karakter yang dipunyai perkampungan atas air ini yang khas dan spesifik.

4.3.3. Aspek kependudukan

4.3.3.1. Gambaran umum

Kepadatan penduduk pada kawasan Kampung Beting ini adalah 330

jiwa/ha dengan jumlah penduduknya 4629 jiwa Dilihat dari prosentasenya
terhadap jumlah penduduk yang bermukim di wilayah Kecamatan Pontianak Timur

adalah sebesar 9,4 % atau 1,08 % dari jumlah penduduk di Kotamadya
Pontianak2.

Mobilitas yang terjadi didominan oleh adanya perabahan jumlah penduduk

2. Lap0ran Akhir Program Penanganan Permukiman Kumuh Melalui Peremajaan Kota di
Kotamadya Pontianak, Dept PU, Ditjen. Cipta Karya, Direktorat Perumahan, 1994, hal IV-
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yang disebabkan oleh kelahiran (fertilitas) dan kematian (mortalitas) dari
penduduk setempat Sementara perp indahan yang disebabkan oleh migrasi dapat
dikatakan kecil sekali.

Pola penyebaran penduduk yang terjadi pada Kapung Beting ini sangat
dipcngaruhi dari tempat mereka bekerja yang kebanyakan hanya di sekitar
lingkungannya saja, seperti buruh pabrik dan jasa angkutan sungai (penambang
sampan).

4.3.3.2. Asal usul

Suku Melayu menipakan suku bangsa yang dominan di Kampung Beting
ini. Hal ini mungkin disebabkan dari sejarah kampung ini yang dulunya memang
dibangun oleh suku Melayu. Walaupun diketahui bahwa suku Melayu ini
merupakan kaum pendatang di Kalimantan Barat, khususnya di Kota Pontianak,
tetapi karena suku Melayu ini sudah ada sejak berdirinya Kota Pontianak di masa
lalu, keberadaannya tidak lepas dari perkembangan kota hingga saat ini.

Karena asal usul penduduk yang lebih dominan pada suku Melayu, maka
di dalam segi-segi kehidupan masyarakamya tampak jelas sekali nafas pri
kehidupan Melayunya Suku Melayu dikenal dengan keramah tamahan orangnya,
dan ini akan selalu kitatemui di dalam masyarakamya

4.3.4. Latar belakang kebudayaan

4.3.4.1. Latar belakang sejarah

Kawasan Kampung Beting yang termasuk dalam wilayah Kelurahan Dalam
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Bugis ini memiliki arti historis budaya dan religi yang tinggi bagi Kota Pontianak.
Karena dipercaya sebagai cikal bakal pertumbuhan Kota Pontianak Dimana bukti
sejarah yang sampai saat ini masih ada sebagai saksi peran daerah ini terhadap
kota masa lalu yaihi kompleks Keraton Kadriyah dan bangunan Masjid Jami'
dengan arsitekhir khas campuran antara Melayu, Arab, Bugis dan Cina

Kota lama ini pertama kali dikembangkan menjadi cikal bakal Kota

Pontianak adalah berdasarkan dasar religius agama Islam yang sangat tinggi oleh
Sultan Syarif Abdurrahman Alkadrie pada 23 Oktober 1771 Matau 14 Rajab
1185 H.

Selama perjalanan sejarahnya, kawasan Kampung Beting ini telah banyak
mengalami perabahan-perabahan. Semenjak datangnya kaum penjajah Belanda di
Kota Pontianak, kawasan ini menjadi daerah yang tertutup dan sering dijadikan
tempat persembunyian parapenjahat-penjahat di masa lalu.

Tetapi setelah daerah ini mulai terbuka, citra seram tentang daerah ini
mulai berkurang seiring dengan perubahan tatanan politik yang terjadi di
Indonesia Maka peran dan makna Keraton Kadriyah terhadap Kota mulai
memudar, hal ini berakibat pada kemampuan Keraton membiayai sendiri
eksistensinya

4.3.4.2. Sistemmata pencaharian

Matapencaharian penduduk di wilayah ini sebagian besar adalah buruh-
burah pabrik yang berada di sekitar wilayahnya Selain itu kegiatan mata
pencaharian lainnya adalah sebagai pelayanan jasa angkutan sungai dengan
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menggunakan sampan atau speed boat Mata pencaharian yang satu ini sangat
sesuai dengan letak dan keadaan alamnya yang sangat mendukung terjadinya
kegiatan ini.

Kemudian ada salah satu kegiatan mata pencaharian yang memang telah
tunin temuran dilakukan dari generasi ke generasi yaitu usaha penangkapan udang
/ ikan di Sungai Kapuas dan Sungai Landak dan pedagang di pasar dan toko-toko.
Tempat mereka melakukan kegiatan ini ada yang dekat dengan kawasan, ada pula
yang jauh. Oleh sebab itu tidak heran bahwa hampir setiap keluarga mempunyai
sampan sebagai alat mencari mata pencaharian tersebut

4.3.4.3. Sistem teknologi

Sebelum meninjau sistem teknologi yang terdapat pada kawasan ini, adu
baiknya kita lihat batasan pengertian dari sistem teknologi yang diberikan oleh
Drs. Pandil Sastrowardoyo dkk dalam bukunya Sistem Gotong Royong Dalam
Masyarakat Pedesaan Kalimantan Barat, dimana pengertian teknologi disini
adalah mengenai dasar-dasar, bahan-bahan dan cara-cara pembuatan atau
pemakaian dari alat-alat hidup serta benda-benda kebutuhan jasmaniah dari pada
manusia3.

Tuntutan hidup akan perumahan yang merupakan kebutuhan pokok bagi
setiap keluarga Umumnya kebanyakan dari penduduk yang bermukim di Kampung
Beting ini menggunakan bahan-bahan alam berapa kayu sebagai bahan pokok
dalam membuat ramahnya Hal ini memang beralasan karena bahan-bahan inilah

3. Arsitektur Tradisional Daerah Kalimantan Barat, P&K, 1986, hal 37.
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yang cocok baik dari segi konstniksi maupun ketersedian bahan yang ada pada
daerah ini.

Mulai dari bagian bawali bangunan hingga bagian atasnya selalu

menggunakan bahan pokok kayu sebagai konstniksi rumahnya Walaupun
pengetahuan tentang teknologi telah berkembang didaerah ini seperti banyaknya
penduduk yang merenovasi rumahnya dengan menggunakan bahan-bahan modern

seperti semen dan bajapada dinding-dinding rumahnya, namun bahan pokok kayu
akan selalu dipakai dari setiap konstruksinya

4.">.4.4. Sistem kekerabatan

Mengingat bahwa pola hidup yang dianut banyak dipengarahi oleh asal

usul sukunya, maka di Kampung Beting ini umumnya masyarakamya mengenai
sistem kekerabatan sebagai orang Melayu. Dalam sistem kekerabatan orang
Melayu mengenai adanya ikatan-ikatan yang bersifat teritorial lokal (daerah asal)
yang biasanya ini terjelma dalam bentuk arisan dan halal bilhalal.

Sebagai ciri khas daripada suatu masyarakat tradisional di Indonesia yang
mengenai sistem gotong royong sesama warga, di kampung ini juga akan tampak
terlihat dengan jelas. Sifat dasar manusia yang selalu mempunyai kehendak untuk

saling berhubungan dapat dilihat dari penyediaan raangan di setiap nimah

penduduk, yaitu adanya teras depan nimah yang terbuka, sehingga memberikan

kesan terbuka dan menerima tamu untuk mengunjungi rumahnya Adanya teras
dapat dimanfaatkan sebagai ajang silaturahmi antar sesama warga desa Inilah

saJah satu karakteristik dari perkampungan Beting tersebut
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4.3.4.5. Sistem religi dan sistem pengetahuan

Karakter keagamaan di wilayah Kecamatan Pontianak Timur menunjukkan

bahwa hampir selunih masyarakamya yang bermukim di sana beragama Islam,

dengan prosentase 93 % dari selunih jumlah masyarakat yang ada, disusul

kemudian 4 % dari golongan agama Kristen. Budha dan Hindu sedangkan 3 %

lainnyaadalah golongan kepercayaan yang lain.

Nafas ke-Islaman dari peri kehidupan masyarakamya sangat terasa sekali.

Hal ini juga didukung oleh latar belakang sejarahnya yang memang berdasarkan

religi Islam yang sangat kuat

4.3.4.6. Kesenian

Kesenian yang banyak diminati oleh masyarakat di sini adalah kesenian

yang berasal dari Islam seperti kasidah, hadrah dan tar. Ini dapat ditemukan

apabila ada event-event khusus yang menyajikan kesenian ini, seperti peringatan

maulid Nabi Muhammad saw dan syawalan yang diselenggarakan oleh pihak

Keraton Kadriyah.

4.4. Jenis-Jenis Bangunan

Jenis-jenis bangunan di sini adalah mengenai jenis-jenis bangunan yang

terdapat di kawasan Kampung Beting yang disesuaikan dengan kebutuhan hidup
masyarakamya
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4.4.1. Rumah tempat tinggal

Dalam masyarakat Melayu, mengenai adanya nama-nama rumah Rumah
Potong Kantor Kawat, Rumah Potong Gudang dan Rumah Potong Limas.
Kebanyakan nimah-ramah yang dibangun pada kawasan ini adalah nimah potong
gudang. Ini disebabkan karena nimah inilah yang paling sederhana dan mudah
dibuat. Sementara yang lainnya sudah banyak menvariasikan antara ketiga benhik
nimah tersebut diatas.

Untuk lebih jelas mengenai bentuk ramah tersebut dapat dilihat pada gambar di
berikut:

Rumah potonc godartf

Rumah potng kawat

Sumber: P&K
Rumah potoni limai

ArsitefcturTradisionalDatrah Kalimantan IWat

1986,hal 37.

Gambar IV.5. Bentuk-bentuk rumah suku Melayu yang terdapat di Kampung Beting.
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4.4.1.1. Tipologi

Untuk semua jenis nimah yang ada di kampung ini memiliki tipologi yang
sama yaitu beibenhik empat pe^segi panjang yang pada dasaraya adalah
memanjang kebelakang. Dengan letaknya yang selalu berorientasi pada jalur
sirkulasi gertak, maka ada 2(dua) macam perletakan. Ada yang sejajar dengan
jalan dan ada memanjang tegak luras arah jalan (lihat gambar IV.6 dibawah) :

Sumber: HasilSurvey

Gambar IV.6. Perletakan bangunan terhadap jalur sirkulasi gertak
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4.4.1.2. Bentuk bagian-bagiannya

* Atap

Selain menggunakan bahan penutup atap sirap yang berasal dari kayu
belian, ada juga yang menggunakan daun nimbia (daun sagu yang disusun
dalam bentuk anyaman yang dipotong-potong sepanjang + 1,5 m). Namun
karena munculnya produk-produk baru yang dapat digunakan seperti
lembaran seng, banyak penduduk beraiih menggunakannya karena harganya
relatif murah dan mudah dipasang. Kemudian dari atap ini akan kita
jumpai penggunaan talang-talang sebagai penyalur air hujan ke tempat
penampimgannya Dan biasanya ditempatkan pada bagian belakang

bangunan. Sesuai dengan iklim tropis di wilayah ini, maka kemiringan atap
biasanya antara 30 sampai 40 derajat. (Untuk jelasnya lihat gambar IV.7di
bawah)

Sirap

Taldry

J-JATAPQ

Q Boic prriampung air

SunbenHasil Survey

Gambar IV.7. Bentuk atap dan bagian-bagiannya.
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Dinding

Dilihat dari bahannya, dinding nimah-ramah di kampung ini ada. 2 yang

dominan yaitu dinding kayu dan dinding semen. Dinding kayu dibuat dari

papan kayu kelas II (meranti, mabang dan mentangor) dengan dimensi 18 -

20 cm lebamya dan 2 -4 mpanjangnya dan dipasangkan dengan paku pada

rangka dengan posisi yang bermacam-macam. (lihat gambar dibawah).

(frHorisontal

Sumber. Ha5ilSurvey

aloK. -vpdPan

0 Vertikal

Gambar IV. 8.Macam-macam pasangan dinding kayu.

Untuk dinding semen adalah dengan menggunakan tulangan pita baja yang

dianyarnkan pada rangka bangunan yang kemudian ditutupi kedua sisinya

dengan spesi semen.

r llano

~T*T i—t-Odl-OK S firs I Sfc)11*n

I—

xu\anaan

w

Tulanj><m
ft>q Io0;q

Sumber Hasil Survey

Gambar IV. 9. Pasangan dinding semen pada rangka bangunan.
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Pintu danjendeia

Istilah daun pintu dan jendeia bagi penduduk Melayu di Kotamadya

Pontianak adalah TUDUNG. Kebanyakan pintu-pintu dibuat dari kerangka

kayuyangkemudian dilapiri dengan lembaran tripleks. Selain itu ada juga

yang masih menggunakan lembaran-lembaran papan yang disusun

sedemikian rupa yang disebut dengan tupai-tupai. Jendeia dibuat dari

rangka kayu dengan tudung bervariasi seperti kaca dan papan berpyan

(lihat gambar di bawah).

\sC :T .

firrtu

t j

Jtndt\a

u
r—r

(C)
c 1—«.

1

1 '

___!••••] (t2)

Sumber: Hasil Survey

Gambar IV.10. Pintu-jendela dan bagian-bagiannya.

Hang

Tiang merapakan tempat unhik menempatkan dinding-dinding, baik itu

dinding kayu maupun dinding semen. Pemasangan tiang ini membentuk

penampang empat persegi sama sisi (bujur sangkar). Berdiri tegak pada

pondasi (gelagar) dan menumpu selunih beban nimah dari atas (atap).
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Bahan yang dipakai adalah berupa balok kayu belian dengan ukuran

biasanya 20/20 cm. Namun ada juga. yang menggunakan bahan kayu bulat

dari jeniskayu kelas H(lihat gambar di bawah).

P-A(,\jK ATA$

TIAAIg

ttASVK TCA/G^H

-I

Sumber. HasilSurvey :
t- M I

r"

M. Jk

j..-±4

6viA<2An.

TONS K AT

Gambar IV. 11. Tiang dan bagian-bagiannya.

Lantai

Sebagian besar jumlah lantai tiap nimah adalah satu lantai (tidak

bertingkat) dan sebagian kecilnya bertingkat Bentuk lantai menyesuaikan

dengan tipologi yang 4 persegi panjang. Untuk golongan yang mampu,

bahan lantai menggunakan dari kayu belian (kayu kelas I) sedangkan yang

sederhana adalah dari kayu kelas H (mabang dan tekam). Untuk

menghindari udara yang masuk dari kolong, maka konstniksi lantai dibuat

berpyan yang langsung menempel di lantai gelagar (lihat gambar di

halaman berikut).
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Sumber: Hasil survey

Gambar IV. 12.Lantai dan bagian-bagiannya.

Tongkat

Tongkat adalah inti daripada pondasi nimah yang langsung menancap di

tanah. Kuat atau tidaknya bangunan tergantug dari ukuran dan susunan dari

tongkat tersebut Bahan tongkat yang pokok adalah kayu belian, karena

jenis kayu ini mempunyai ketahanan yang lama baik didalam tanah maupun

diudara terbuka Untuk bangunan yang sifatnya tidak permanen, biasanya

tongkat tersebut menggunakan bahan kayu bulat Sementara itu bentuk

konstniksi dari tongkat ada yang langsung menjadi tiang, ada juga yang

hanya setinggi keep saja (lihat gambar di halaman berikut).
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0 Tongkat setinggi keep

V

® Tongkat langsung
menjadi tiang

Sumber. Hasil survey

Gambar IV, 13. Tongkat dan bagian-bagiannya.

Tangga

Fungsi tangga di sini kebanyakan berfungsi sebagai tempat mandi, mencuci

dan tempat turun naik ke sampan atau perahu lainnya Bahan pokok untuk

konstniksi tangga ini adalah kayu belian (lihat gambar di bawah).

Sumber: Hasil survey

Gambar IV. 14. Tangga dan bagian-bagiannya.
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4.4.1.3. Susunan ruangan

Susunan ruangan umumnya memanjag kebelakang, sehingga herarki ruang

pokok berderet dari muka kebelakang. Sebagai tambahan biasanya pada bagian

depan dibuat teras yang berfungsi sebagai raang penerima sebelum memasuki

dalam nimah.

Pada bagian dalam nimah, bagian depannya adalah raang penerima tamu,

bagian tengah raang tidur, serta bagian belakang adalah dapur dan gudang.

Sementara untuk keperiuan membuang hajat (raang WC) ditempatkan terpisah di

belakang bangunan utama (lihat gambar di bawah).

?m

RUANG TAMU"

B

RUANG TIDUR

•>fn

RUANG TIDUR

D RUANG KIMPUL KELVARGAJ
RUANG MAKAN KELUARGA*

Sumber. P & K

Arsitektur Tradisional DaerahkaHmantan Barat

1986, hal 41.

rS rn

Gambar TV. 15. Susunan ruangan rumah tinggal yang umum.
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4.4.2. Rumah ibadah

Karena sebagian besar penduduk yang berdomisili di Kampung Beting ini

memeluk agamaIslam, makanimah ibadah yang kecil-kecil yang banyak tersedia

adalah surau-surau atau langgar. Unhik bangunan nimah ibadah yang agak besar

seperti Masjid hanya terdapat satu, yaitu Masjid Jami' yang sekupnya mencakup

selunih Kelurahan Dalam Bugis. Pada bagian ini hanya akan dibicarakan rumah

ibadah yang kecil-kecil tersebut

4.4.2.1. Tipologi

Bentuk rumah ibadah ini ada yang 4 persegi panjang dan ada yang bujur

sangkar.

4.4.2.2. Bentuk bagian-bagiannya

Umumnya benhik dan bagian-bagian dari rumah ibadah sama dengan

bentuk dan bagian-bagian dari ramah tinggal, yang tenitama pada bahan yang

digunakan.

4.4.2.3. Susunan ruangan

Susunan ruangan suatu ramah ibadah umat Islam mempunyai pola tertentu,

seperti bagian depan (mihrab) adalah sebagai tempat imam dan tempat

berkhotbah. Pada bagian tengah adalah tempat ma'mum, sedangkan pada bagian

belakang tersedia serambi. Unhik tempat wudhlu ada surau yang menyediakan

kran-kran tapi ada juga yang hanya menyediakan tangga sebagai tempat bersuci
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pada air Sungai Kapuas yang mengalir di bawah bangunannya

4.4.3. Rumah tempat menyimpan

Karena sebagian besar penduduk memiliki perahu-perahu sampan maupun
perahu bermotor, maka ada beberapa penduduk yang sengaja menyediakan tempat-
tempat khusus untuk menyimpan sampan dan perahu bermotor mereka agar
terhindar dari cuaca, sehingga tidak akan cepat rasak.

4.4.3.1. Tipologi

Tempat menyimpan perahu ini biasanya hanya benipa bangunan semi
permanen, sehingga sewaktu-waktu dapat dibongkar. Tempat penyimpanan ini
terletak dikanal-kanal yang cukup lebar, sehingga tidak mengganggu sirkulasi
kanal-kanal tersebut Benhik tempat ini adalah 4persegi panjang yang disesuaikan
dengan benhik perahu yang panjang.

4.4.3.2. Bentuk bagian bagiannya

Bentuk bangunannya hanya berapa tongkat-tongkat yang berasal dari kayu
bulat yang langsung dijadikan tiang-tiang untuk menahan atap di atasnya Bahan
atap kebanyakan dari daunrumbia

4.4.3.3. Susunan ruangan

Karena fungsinya hanya sebagai pelindung perahu dari cuaca, maka
susunan ruangannya adalah ruangan tak berdinding (lihat gambar di bawah).
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Sumber.Hasilsurvey

Gambar TV. 16. Rumah tempat menyimpan perahu.

4.4.4. Rumah tempat mnsyawarah

Pada Kampung Beting ini tidak menyediakan secara khusus niamh-rumah
untuk musyawarah. Sehingga untuk musyawarah yang sifatnya tidak terlalu banyak
yang diundang, dapat menggunakan salah satu nimah penduduk yang dipandang
dapat menampung para undangan. Sedangkan unhik musyawarah yang sifatnya
mengundang banyak orang (termasuk juga resepsi peraikahan, dll) maka selain
diupayakan untuk membangun bangunan yang tidak permanen, dapat pula
menggunakan bangunan SD di hari libur belajar.

4.5. Jaringan Pergerakan Kawasan

Aksesibilitas yang dimiliki oleh kawasan Kampung Beting ini dinilai
sangat spesifik dan unik dari suatu perkampungan atas air. Hal ini dapat dilihat
dari eksisting

prasarana dan sarana pergerakan yang ada :
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4.5.1. Prasarana Pergerakan kawasan

* Jalan gertak kayu

Dari kondisi alam yang dicirikan oleh topografi yang sangat datar yang

terpengarah oleh adanya pasang surat sungai (rata-rata 2,1 m) serta

merapakan tanah endapan sungai, pada kawasan ini terdapat adanya

jaringan gertak kayu sebagai prasarana pergerakan di atas permukaan air.

Gertak-gertak tersebut merapakan salah satu ciri khas dari suatu

perkampungan atas air yang ada di Kota Pontianak. Dimana dengan

kehadiran jaringan ini, sirkulasi pergerakan kawasan dapat menjadi

lancar. Apalagi dengan tersedianya gertak-gertak di setiap sisi kanal

membuat suatu pemandangan yang menarik yang hanya dimiliki kawasan

Kampung Beting ini (lihat gambar di halaman berikut).

Sumber. Hasil survey

Gambar TV. 17. Jaringan gertak yang terdapat di Kampung Beting.
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Kanal-kanal7parU-parit

Kanal-kanal yang terdapat di kawasan" Kampung Beting sebenarnya
merupakan badan tanah yang terendam oleh badan air di waktu air pasang,
dimana sisa badan air memang sengaja tidak ditutupi bangunan. Sehingga
dibagian-bagian daerah tertenhi apabila air sedang surat, kanal-kanal
tersebut tidak dapat digunakan sebagai sarana pergerakan kawasan pada
permukaan air. Sedangkan daerah yang dekat dengan muara kanal masih

dapat di lewati baik dengan sampan maupun dengan perahu beraiotor.
Pemandangan yang menarik apabila kita memasuki kawasan ini di waktu
air pasang, seakan peramahan yang ada tersebut berada di atas sungai. Dan
dengan jarigan kanal-kanal inilah kita dapat mengelilingi selunih penjuni
kawasan dengan menggunakan angkutan sungai berapa sampan atau speed
boat.

Sesuai dengan pola perkampungan Kampung Beting yang penduduknya
tinggal mengelompok disepanjang jalur sungai atau jalur lalu lintas yang
membentuk sederetan perumahan, maka pola kampung yang demikian
menjadikan jalur sungai (dalam hal ini kanal-kanal) dan jalur lalu lintas
(dalam hal ini gertak-gertak kayu) pada Kampung Beting ini merapakan
suatu kekhasan dan keunikan tersendiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
padagambar dan petadi halaman berikut:

?usat Rekreasi Marina

IV-27



Gambar TV. 18. Pola pergerakan kawasan dengan prasarana pergerakan kawasan
berupagertak-gertak dankanal-kanal.

Jembatan

Pada dasaraya yang dinamakan jembatan di sini hampir sama dengan
pengertian gertak. Namun hal dapat dibedakan dari kedua jenis prasarana
ini adalah dari segi konstruksinya Gertak adalah suatu jaringan lalu lintas

yang panjangnya tidak tertentu tergantung dari penambahan pembangunan

baru. Sedangkan jembatan disini hanya sebagai penhubung antara gertak
yang berada di sisi kanan dan kiri kanal-kanal. Mengenai bahan konstniksi

adalah sama dengan gertak yang berapa kayu belian (lihat gambar di
halaman berikut).
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Sumber:Hasil survey

Gambar IV. 19. Gambar salah satu jembatan yang terdapat di Kampung Beting

Dermaga

Dermaga letaknya adalah persis ditepian sungai Kapuas di sekitar

komplek Masjid Jami'. Dermaga di sini berfungsi sebagai tempat
mangkalnya para pemberi jasa angkutan sungai baik berapa sampan, sped
boat dan lain-lainnya Karena suatu dermaga dituntut suatu ketahanan baik
terhadap faktor alam serta faktor manusia dalam memakai prasarana ini,
kebanyakan bahan yang digunakan adalah kayu belian dengan diameter
yang besar-besar, baik balok maupun papannya

ekreasiPusat R Marma

IV-29



Sumber:Hasil survey

Gambar IV.20. Dermaga yang terdapat di komplek Masjid Jami'.

4.3.2. Sarana pergerakan

* Sampan

Sampan merapakan salah satu angkutan sungai yang sudah turan temurun
dibuat oleh masyarakat Kampung Beting yang digunakan sebagai sarana
transportasi dan mencari mata pencaharian. Dengan bentuknyayang mungil
dan lincah, jenis sarana ini merupakan spesifikasi dari perkampungan atas
air.

* Speedboat

Speed boat sebenaraya merapakan sampan yang diberikan tenaga mesin
sebagai pengganti tenaga manusia yang mendayung sampan. Selain
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berfungsi sebagai alat angkutan manusia alat ini sangat cocok untuk

angkutan barang yang tidak terlalu berat

* Kapal klotok

Dengan benhik yang lebih besar dari pada speed boat, serta dengan

digunakannya mesin yang lebih besar yang bunyinya seperti klotok-klotok,

maka nama perahu ini adalah kapal klotok. Karena untuk penyediaan mesm

yang mahal, hanya orang tertentu saja yang dapat mempunyai sarana

angkutan jenis ini di Kampung Beting tersebut

* Kapal handling

Kapal bandung merapakan alat transportasi yang melayani angkutan

manusia dan barang jarak jauh. Biasanya pemilik dari jenis sarana ini

adalah perasahaan-perasahaan jasa angkutan sungai dan bukan sebagai
milik perorangan.

* Iain-lain

Unhik sarana Iain-lain sifatnya umum yang bukan suatu spesifikasi dari

Karakter perkampungan Beting.

Seperti sepeda dansepeda motor roda. dua

Untuk lebih mengetahui bentuk-bentuk sarana pergerakan dapat dilihat
pada lampiran di belakang.
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4.6. Kesimpulan

Pada bagian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan yang dipandang
sebagai suatu karakter perkampungan atas air pada Kampung Beting, yaitu :

a Perancangan bangunan rumah tinggal yang sangat berhubungan

dengan keadaan alam yang ada atau dapat dikatakan sebagai
perancangan yang kontekstual dengan lingkungan alam sekitarnya.

b. Jalur sungai yang berupa kanal-kanal dan jalur lalu lintas yang benipa

gertak-gertak kayu merupakan elemen utama dalam membentuk pola
perkampungan dan prasarana pergerakan yang sangat vital.

c. Penganih budaya Melayu didalam peri kehidupan masyarakat

kampung, baik dalam pola tingkah laku maupun dalam segi
perancangan bangunan rumahnya sangat besar.

d. Adanya nafas ke-Islaman dalam kehidupan masyarakat sehari-hari,
baik tercermin dalam pola tingkah laku maupun dalam pola
pengetahuan kebudayaan setempat.

e. Penggunaan unsur - unsur alami didalam perancangan bangunannya,
seperti bahan pokok kayu belian sangat dominan.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1. Umum

Kesimpulan umum ini lebih merapakan kesimpulan tentang kebijaksanaan
yang berkaitan dengan penciptaan suatu Pusat Rekresi Marina, yang merupakan
bentuk baru dari pengembangan wisata di Kalimantan Barat

- Pusat Rekreasi Marina adalah salah satu jawaban dari fenomena

pembangunan Kota Pontianak saat ini yang kembali mengarah kepada
dasar historis dan filosofi KotaPontianak sebagai Kota Air.

- Dengan terciptanya suatu Pusat Rekreasi Marina yang dilihat dari fisik

utamanya sebagai suatu pangkaian kapal rekreasi, maka diharapkan dapat

mengenalkan obyek-obyek wisata yang terdapat di Kalimantan Barat

tenitama obyek-obyek wisata alam tirta

- Mengingat dalam skala Kota Pontianak belum terdapat obyek wisata yang
memiliki lingkup pelayanan yang luas, maka fasilitas Pusat Rekreasi

Marina ini diharapkan dapat mencangkup pelayanan dalam skala kota

- Dengan mengambil karakter perkampungan atas air yang terdapat di
Kotamadya Pontianak seb.igai preseden perancangan bangunannya, maka
diharapkan fasilitas ini dapat memiliki tema dan image yang
membanggakan masyarakat Kota Pontianak khususnya dan masyarakat
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Kalimantan Barat pada umumnya

- Pengolahannya sebagai suatu pusat rekreasi, maka Marina tersebut dapat
memanfaatkan potensi alam yang ada, serta. aspek-aspek utama yang perlu
diperhatikan dalam menghidupkan suatu fasilitas pariwisata

5.2. Khusus

Kesimpulan khusus ini adalah merapakan kesimpulan yang berkaitan
dengan benhik fisik fasilitas Pusat Rekreasi Marina yang akan diwujudkan dalam
proses perancangan selanjutnya

- Karena di dalam perancangan bangunannya menggunakan preseden
perancangan, maka karakter yang diambil tersebut haras tampak secara

nyata di dalam penampilan rancangan bangunannya

- Preseden yang diambil dari perkampungan atas air, adalah berdasarkan

kesamaan orientasi dari fasilitas Marina, yaitu mempunyai penekanan
padapengolahan tapak (Gubahan massa) dan penampilan bangunannya

- Perlu adanya sesuatu yang dapat dijadik?n ciri khas dan spesifikasi dari

benhik fasilitas ini yang dapat membedakannya dengan bentuk Marina di

daerah lain, karena adanya standar-standar yang sama dari fisik utama

fasilitas ini yang merapakan fasilitas pangkaian kapal rekreasi.

- Aktivitas utama dari fasilitas ini adalah Marina itu sendiri yang dilengkapi
dengan fasilitas penunjang pariwisata yang lain, sehingga di dalam
perencanaan fasilitasnya haras dapat mewadahi banyak aktivitas yang
berbeda yang merapakan suatu kesahian tersendiri.
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Penentuan jumlah (kapasitas) ditenhikan dari jumlah wisatawan yang
datang ke Kalimantan Barat dengan proyeksi 5tahun mendatang.

Sistem struktur utama untuk marina ditenhikan berdasarkan analisa

mengenai jenis, tipe, kekuatan terhadap perairan yang ada, seperti sistem

struktur pangkaian kapal dan perlengkapannya

Sistem sh-uktiir pendukung lainnya merapakan perpaduan dari preseden
dan standar yang digunakan. Dari kesemua sistem straktur tersebut haras

dapat diJTgakeamanan dan keandalannya untuk jangkapanjang.

Pemilihan lokasi Marina haras mempertimbangkan fungsinya secara baik,
seperti menjamin adanya aksesibilitas pencapaian, potensi lokasi yang ada
serta keadaan perairan disesuaikan dengan preseden yang digunakan.

Fasilitas ini dapat menonjolkan fasilitas-fasilitas yang berkenaan dengan
pengendalian karakter air seperti saluran-saluran, pintu-pintu air, kanal-
kanal dan danau-danau buatan pengatur air.

Macam fasilitas yang disediakan berdasarkan atas zsumsi maksud dan

tujuan dari para wisatawan yang berkunjung ke daerah Kalimantan Barat

Lingkup pelayanan meliputi Kota Pontianak dan sekitarnya
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BAB VI

PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN

6.1. Pendekatan Konsep Dasar Ruang

6.1.1. Pelaku aktivitas

Secara umum dibedakan menjadi dua pelaku utama yaitu manusia dan

kapal. Pelaku aktivitas manusia dibedakan menjadi :

- Pengelolakantor/administrasi

- Pengelolayang menyewa tempat

- Pengunjung untuk rekreasi.

Kapal ataupun perahu dimasukkan ke dalam pelaku aktivitas karena di dalam

penggunaannyamemerlukan perlakuan danraangyang khusus.

Pelaku manusia pengunjung diprediksikan adalah jumlah wisatawan

mancanegara yang datang ke Kalimantan Barat lima tahun yang akan datang, di

tambah dengan kunjungan masyarakat Kota Pontianak Perhitungannya seperti di

bawah ini:

Diketahui: - prosentase kenaikan jumlah wisman adalah 50,12 %pertahun

-jumlah wisman pada tahun 1994 berjumlah 49.739 orang.

Sehinggajumlah wisatawan mancanegara di tahun 2000 yang akan datang adalah:

b..n
Rumus: Mn = Mo [1 + ]

100
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Mn

Mn

50,12x5
49.739 [1 + ]

100

= 174.384,934 orang

= 174.385 orang

Mengingat Kota Pontianak merupakan salah satu dari tiga pintu gerbang

pintugerbangmasuknya wisatawan mancanegara ke Kalimantan Barat serta belum

adanya suatu pusat rekreasi yang mempunyai lingkup pelayanan dalam skala kota,

maka prosentase wisman yang akan mengunjungi tempat ini adalah diasumsikan

sebesar 20 % dari jumlah keselunihan.

= 174.385 x 20 % = 34.877 orang/ tahun

= 34.877 : 365 = 96 orang / hari.

Sedangkan jumlah masyarakat Kota Pontianak yang akan mengunjungi diasumsikan

mencapai 50 orang/hari. Sehingga total pengunjung per hari adalah :

= 96 + 50 = 146 orang.

6.1.2. Macam aktivitas

a Pengelola kantor / administrasi

Aktivitas pengelola ini tidak mempunyai pola tertentu, karena setiap

person datang akan dapat langsung bekerja dan melakukan kegiatan rutinnya

"P-yld.no
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b. Pengelola yang menyewa tempat

Aktivitas rutin yang dilakukan adalah hampir sama dengan pengelola

kantor / administrasi di atas. Namun kegiatan yang dilakukannya tidak bersifat

formal, contohnya seperti penyewakios-kios souvenir.

c. Pengunjung untuk rekreasi

Di dalam melakukan aktifitasnya para pengunjung mempunyai kebebasan

dalam menenhikan pilihan aktivitas yang akan dilakukannya Sehingga ada baiknya

perlu dibuatkan pengarah-pengarah tertentu dan raang yang arsitektural.

dangan
"ungai

Walaupun dalam fasilitas ini telah tersedia kapal-kapal dan perahu-perahu

yang siap pakai, namun tidak ditutup kemungkinan dari para pengunjung yang
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membawa kapal atau perahu sendiri. Dalam aktivitas kapal ini memerlukan suatu

penanganan khusus tenitama dalam sirkulasi, pengangkatan, pemindahan,

penyimpanan dan operasionalnya, maka aktivitasnya telah mempunyai pola

tertentu. / j\ f >.
fol SERVICl

6.1.3. Macam fasilitas

Karena yang akan dibuat merupakan suatu pusat rekreasi, maka di dalam

perencanaan fasilitasnya akan sangat kompleks. Ini dimaksudkan untuk

memaksimalkan pelayanan rekreasi bagi pengunjung. Macam fasilitas-fasilitas

tersebut ditenhikan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan berikut :

a Adanya kriteria-kriteria faktor utama dari kelangsungan kehidupan pariwisata
(hal m-1)

b. Adanya kebijaksanaan pengembangan kepariwisataan Kalimantan Barat dalam

kegiatan pengembangan investasi pada sektor pariwisata (hal 11-14)

c. Pertimbangan maksud dan tujuan dari wisman yang datang ke Kalimantan
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Barat, yaitu; berbelanja, perjalanan muhibah (keseniasn, olah raga, dll) serta
mengunjungi obyek dan daya tarik wisata1

d. Potensi pariwisata sungai Kapuas yang ada (view, suasana rekreafif tepian
sungai, dll).

Sehingga ditetapkan fasilitas-fasilitas :

a. Untukpengelola

- fasilitas kantor dan administrasi

- fasilitas mess pengelola

b. Untuk rekreasi aktif

-fasilitas olah raga perairan- fasilitas penyewaan perahu dan peralatannya
- fasilitas kolam renang

- fasilitas memancing

c. Untuk rekreasi pasif

- fasilitas taman bermain, plaza

-fasilitas menikmati keindahan alam tepian perairan
d. Untuk umum

- fasilitas restaurant dan caffe shop

- fasilitas souvenir dan shopping arcade

- fasilitas raang serbaguna

- fasilitas niang parkir

- fasilitas akomodasi pengunjung

-fasilitas raang makan terapung

1.Menyonsong dekade kunjungan Indonesia tahun 2000, harian Akcava 5
Desembar 1994, h i o.

Pwsat Rekreasi Marina ——-——--—-----—--- ,—

VI-5



6.1.4. Kebutuhan nmng

a. Untukgedung kantor / administrasi

- R. Persiapan

- R. Sebaguna kecil

- R. Informasi p <?ot.L„ .- K. kerba guna besar

- R. Tata usaha/administrasi - Musholla
- R. Pameran . R Santa]

- R. Referensi . Cafetarja

-R- RaPat -Gudang
-R. Perpustakaan . Lavatory

b. Untuk messpengelola

Hall . r_ jemur pakaian

- R. Tidur - Taman

- Musholla - Lavatory

- R. Santai

b. Untuk souvenir dan shopping arcade
- R. sewa

- Lavatory umum

c Untukfasilitas rekreasi perairan

- Pangkaian kipal dan perahu

- Area olah raga perairan

d. Untukpenyewaan perahu

- R. Tunggu

- R. Sewa

-Teras

Hall

PusatRekreasi Marma

VI -6



- R. Satpam

- R. Ganti pakaian

- Shower

-Pangkaiankapal

- Lavatory

e. Untuk service kapal dan perahu

- R. Informasi

- R. Bengkel

- R. Penyimpanan kapal dan perahu

- Gudang peralatan

- R. Mesin

/ Untuk memancing

- Area memancing

- Patio / gazebo

-Tempat penjualan peralatan, penyewaan alat pancing
-Restaurant. Seafood beserta raang makan terapung

g. Untuk akomodasi pengunjung

- Teras

-Hall

- R. Tunggu

- R. Kantor pengelola cottages

- Caffetaria

- Cottages

Tusai Rekreasi Marina

- R. Penjualan onderdil

- Tempat pengisian bahan bakar

- CafTetaria

- Lavatoiy
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h. Untukfasilitas umum

- Musholla

- Parkir umum

- Pos keamanan

/. Zone rekreasi

- Jaringan gertak dan kanal

-Tempat perhentian (shelter)

-Promenade tepian sungai

-Taman

- Kolam renang

- Kios-kios souvenir centre

6.1.4. Hubungan antar ruang

a. Untukgedung kantor / administrasi

^.Serb^gunaj (R.Itefefensi > Lravitory
b. Untuk shopping arcade { H Rapat

gu/lang

r? Tata usaha
Adnhinistrasi
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c. Untukfasilitas rekreasiperairan

Fasilitas ini diletakkan terpisah dari fasiitas-fasilitas pembenhik lainnya
Namun karena fasilitas ini mempunyai kesahian hubungan fungsi maka hubungan
yang terjadi adalah

d. Fasilitaspenyewaan kapal dan perahu

n.Sapljam ((

^sai Rekreasi Marirma

59u
<upa teras

d/ luar)

vatory
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e. Fasilitas untuk service kapal dan perahu

Fasilitas ini merapakan fasilitas umum bagi fasilitas rekreasi perairan

termasuk olah raga dan rekreasi lainnya yang menggunakan kapal/perahu.
Hubungan ruang yang terjadi tidak mempunyai hubungan yang khusus. Karena itu
hampir semua raang mempunyai kedudukan sama

/ Untuk memancing

Lavatory. l^T
g. Akomodasi pengunjung \ J
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-ggmigkantor dan admjnHnri
Teras

Gudang

Lavatory

lMess_p_engelola

Hall /R. Tamu

R. Tidur

R. Santai

Ruangjemuran

Musholla

Lavatory

Keterangan: •=Hubungan langsung

Pusat Rekreasi Marina

0- Hubungan tidak langsung

VI- 11



* Fasilitas rekreasi perairan

Area pangkalan kapal

Area olah raga perairan

* Fasilitas penyewaan kapal dan pernhn

* Fasilitas service kapal dan perahu

R. Informasi

R. Bengkel

R. Penyimpanan kapal dan perahu

Gudang peralatan

R. Mesin

Tempat penjualan onderdil

Tempat pengisian bahan bakar

Caffetaria

Lavatory

Keterangan : • = Hub. Langsung 0 = Hub. Tak langsung
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*Fasilitas memancing

Areamemancing

Patio/Gazebo

Tempat penyewaan peralatan

Restaurant

Ruang makan terapung

Lavatory

*Fasilitas akomodaK. pgnmrnj^

Keteran8a„: O-Hub.L^g 0»H„b. T* tag^

6.1.6. Perhitnngan besaran ruang
a. Gedung kantor dan administrasi

' Tungg" 25 m*

• Tata usaha 18 m2

?»Mt Rekreasi Marina
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• Serbaguna

-diasumsikan dapat digunakan unhik acara partai besar ±100 orang.
- standar raang 1,2 m2/orang

- raang persiapan dibuat 3 x 3 m

- sirkulasi 20 %

- total (1,2 x 100) +9+20 %= 154,8 m2
• Referensi 3 x 3 m

• Rapat Kapasitas diasumsikan 20 orang
- standar 1,2 nrVorang

- luasnya 24 m2

• Caffetaria 25 m2

• Gudang 12 m2

• Lavatory 20 m2

• Total selurahnya adalah =337,8 m2

b. Bangunan shopping arcade

• Teras 3 x 2 m

• Sales 3 x 3 m

• Gudang 9 m2

Untuk ruang shopping arcade ini dibuatkan 10 raang.
Sehingga Totalnya menjadi (9 +6+9) x10 =240 m2
• Lavatory 12 m2.

• Totai luas keseluruhan adalah 240 +12 =252 m2

Pusat Rekreasi Marina
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c. Fasilitas rekreasi perairan

Pangkaian kapal

•Asumsi jumlah kapal yang akan disediakan oleh pengelola adalah 30 buah
kapal, swasta 5buah dan pribadi 20 buah.

• Dimensi kapal:

-kapal motor untuk rekreasi =2.8 x12 =33 6m2

-kapal motor unhik olahraga =2,5 x4,75 =11,875m2
-Sepeda air =l,5x3=4,5m2

-Sampan =0>8 x3=2,4 m2
• Luas area:

-Kapal motor untuk rekreasi =5x33,6 =168 m2

-Kapal motor untuk olahraga =10 x11,875 =118,75m2
-Sepedaair =10x4,5= 45 m2

- Sampan =30 x2,4 =72 m2

• Sehinggajumlah area yang dibuhihkan:

-Area untuk kapal 168 +118,74 +45 +72 =403,75 m2
• Area uirkulasi air 40 %

= 40 %x 403,75 = 161,5 m2

•Area sirkulasi manusia pada tambatan diasumsikan setiap 10 buah kapal di
beri area sirkulasi selebar 2,00 x12,5 m, sehingga dibuhihkan:
25/10x2,00x12,5 = 62,5 m2

• Total luas pangkaian keselurahan menjadi:

=62,5 + 161,5 +403,75 =627,75 m2

^usat JRe^reasi Marina
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Area perairan untuk olah raga

• Mengingat perairan yang dijadikan tempat untuk rekreasi perairan adalah
sungai yang cukup sempit (sarat dengan lalu lintas angkutan sungai) maka
area untuk kegiatan olah raga in, dapat menggunakan sebagian besar perairan
sungai di sekitar marina tersebut.

d. Ruangpenyewaan kapal

• Ruang tunggu

- disumsikan yang menunggu 10 orang

- standar luas 1nrVorang

- luas raang = 10 m2

• Ruang sewa 3 x 4 m

• Ruang keamanan 3 x 3 m

• Lavatory 12 m2

• Totalselurahnyal0 + 13 + 9+12 =44nf
e. Untuk service kapal

• Informasi 3 x 3 m

• Penjualan onderdil 5 x 10 m

3Pusat Rekreasi Marina
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• Penyimpanan kapal (dry storage)

-dengan prediksi bahwa dalam waktu yang bersamaan jumlah kapal yang di
darat dan yang ada di air di air adalah sama (kecuali unhik kapal motor
untuk rekreasi tetap di perairan).

•kapal motor unhik olah raga 0,5 x10= 5 buah

•sepeda air 0,5x10 =5 buah

•^P3" 0,5x30 = 15 buah

-penyusunan dibuat secara susun 2dalam satu rak, sehingga:
•kapal motor unhik olah raga 5:2=2,5 =3/rak

SePedaair 5:2 =2,5 =3/rak

• samV™ 15 : 2 = 7,5 = 8/rak
- luas raang:

•kapal motor untuk olah raga 3x11,875 =35,625 m2
•sepeda air 3x4,5= 9 m2

•sampan 8x2,4 = 19,2 m2 +

jumlah 63,825 m2

-sirkulasi/jarak antar perahu 20 %=12,765 m2
- total luasruang:

=35,625 +9+19,2 +12,765 =76,59 m2
Bengkel

-diasumsikan kapal yang rasak perhari adalah 2%dari jumlah keselurahan
kapal. Untuk perhitungan diambil dimensi kapal yang paling besar;
= 2x33,6 = 67,2 m2

fasat Rekreasi Marina
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• Pengisian bahan bakar

- luas ruang 3 x 4m

- pelayanan 2 x 4m

- total 20 m2

• Gudang peralatan

- memuatperalatan untuk perawatan pangkaian

- luas ruang 3 x 4 m

• Santai 3 x 6 m

• Caffetaria 3 x 6 m

• Lavatory 20 m2

• Mesin 3 x 3 m

• Total selunihnya adalah 299,79 m2

/ Untukmemancing

• Area memancing dipinggiran alur sungai

• Gazebo dengan kapasitas 6 orang tiap unit

- ukuran 2 x 2 m

-jumlah pengunjung diasumsikan 30 orang tiap satuperiode

-jumlah unit = 30:6=5 unit

- luas area 5 x 4 = 20 m2

• Penyewaan (1 unit) 10 m2

• Lavatory 20 m2

• Restaurant

- asumsi kapasitas maksimum 30 orang

?Hsat Rekreasi Marina
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- standar 1,6 m2/orang

-luasraang 1,6x30=48 m2

service 60 % x 48 = 28,8 m2 +

Jumlah 76,8 m2

• Area sirkulasi untuk raang terbuka diasumsikan sepadan dengan bangunan:

= 20 + 10 + 20 + 76,8 = 126,8 m2

• Total luas keselunihan 126,8 + 126,8 = 253,6 m2

g. Akomodasi pengunjung

• Teras 5 x 3 m

• Hall 25 m2

• Receptionis 3 x 4 m

• Caffetaria

- asumsi jumlahpengunjung adalah 20 orang

- standar 1,2 nrVorang

- luas ruang 1,2 x 20 = 24 m2

service 60 % x 24 = 14,4 m2 +

jumlah 38,4 m2

• Cottages

- asumsi jumlah pengunjung yang menginap adalah 20 orang

- tiap cottages diperuntukkan untu 2 orang

-jumlah unit 20 : 2 = 10 unit

- tiap unit menyediakan:

. Teras 3 x 2 m

Pusat Rekreasi Marina
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. 1 kamar tidur 3 x 4 m

. Lavatory 2 x 2 m

. Tempatmenyimpan barang 1 x 2 m

. Luas per-unit adalah 6 + 12 + 4 + 2 = 24 m2

- Luas cottages adalah 24 x 10 = 240 m2 .

• Area raang terbuka unhik sirkulasi diasumsikan sepadan dengan luas

bangunan 330,4 m2

• Luas total akomodasi pengunjung adalah 330,4 x 2 = 660,8 m2.

h. Fasilitas umum

• Musholla

- diasumsikan dalam satu periode waktu sholat memuat 20 orang

- standar 0,8 nrVorang

- menyediakan ruangan:

. Serambi 3x3 m

. Ruangan ma'mum 3x6 m

. Ruang imam 1,5 x 2 m

. Teampat wudhu 1x3 m

. Lavatory 12 m2

- luas raang adalah = 9 + 12 + 12 + 3 + 3 = 39 m2.

• Keamanan

- diasumsikanberjumlah4 unit

- raang 1 unit terdiri dari:

. Teras 2 x 2 m

hisatRekreasi Marina
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. Ruang dalam 2 x 2 m

. luas 1 unit adalah = 4 + 4 = 8 m2

- Luas total adalah = 8 x 4 = 32 m2.

• Parkir umum

Area parkir keadaan normal

-jumlah pengimjung dalam sahi hari adalah 146 orang
- diasumsikan: 40 % menggunakan mobil

30% menggunakan sepeda motor

10% menggunakan sepeda

20%pejalankaki

-standar untuk mobil 5,5 x2,4 m2 dan memuat 3orang, sehingga:
= 146 x 40 % -s- 3

= 20 mobil

Diasumsikan pada kondisi terpadat pada suatu saat bertambah 40 %,
sehingga:

= (40 % x 20)+ 20 = 28 mobil

Luas area untuk mobil adalah 28 x5,5 x2,4 =369,6 m2.

- luas standar untuk sepeda motor =2 nrVbuah

jumlah sepeda motor = 30 %x 146 =44 buah

dikendarai 2penunpang menjadi =44 : 2= 22 buah

saat terpadat ditambah 40 %menjadi 31 buah

luas area untuk sepede motor adalah 31 x2= 62 m2.

- Luas standar untuk sepeda0,6 x 2 nrVbuah

Vusat Rekreasi Marina
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jumlah sepeda 10 % x 146 = 15 buah

kondisi terpadat bertambah 40% menjadi 21 buah

luas area 21 x 0,6 x 2 = 25,2m2

Area parkir unhik event khusus

- diasumsikan pada event khusus ini jumlah pengunjung meningkat menjadi ±
500 orang.

- asumsi: 50 % menggunakan mobil (1 mobil 4 orang)

30 % menggunakan bus (1 bus 25 orang)

15 % menggunakan sepedamotor

5 % menggunakan sepeda

- untuk mobil 50%x 500 = 250 orang

jumlah mobil = 250 : 4 = 63 buah

luas area= 63 x 5,5 x 2,4 = 831,6 m2

- untuk bus30 % x 500 = 150 orang

jumlah bus = 150 : 25 = 6 buah

luas area= 6 x 6 x 3 = 108 m2

- untuk sepeda motor 15 %x 500 = 75 orang

jumlah sepeda motor = 75 : 2 = 38 buah

luas area = 38 x 2 = 76 m2

- untuk sepeda 5 % x 500 = 25 orang

luas area = 25 x 0,6 x 2 = 30 m2.

Total area parkir yang dibuat:

-Mobil 831,6 m2

Pusat Rekreasi Marina
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-Bus 108 m2

-Sepedamotor 76 m2

- Sepeda 30 m2 +

Jumlah 1045,6 m2

i. Area rekreasi

• Jaringan gertak lebar 1,5 m yang merupakan jaringan pergerakan utama

penghubung antar unit-unit bangunan

• Kanal-kanal lebar 3 m yang berada disbawah tiap jaringan gertak

• Area taman diasumsikan + 2000 m2

• Area menikmati pemandangan tepian sungai, dengan jumlah pengunjung 500

orang

- standar 1 nrVorang

- luas area = 500 m2

• Areakolamrenang

- asumsi dapat menampung 20 % dari jumlah pengunjung

= 20 % x 146 = 30 orang

- luas kolam dibuat 64 m2

- shower 3 x 4 m

- lavatory 20 m2

- caffetaria 30 x 1,33 nrVorang = 39,25 m2

service = 40 %x 39,25 = 15,96 nf +

Jumlah 55,21 m2

- Kamar ganti = 1,5 x 1,5 x 10 = 22,5 m2

Pusat Rekreasi Marina
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- R. Berjemur

. Asumsi yang berjemur setengah dari pengunjung kolam renang yaihi:

50x30 = 15 orang

. Standar 2 nrVorang

. luas ruang = 15 x 2 = 30 m2

6.1.7. Bentuk dasar ruang

Pertimbangan yang dilakukan dalam menenhikan benhik dasar raang

adalah:

a Tipologi rumah tinggal perkampungan atas air Kampung Beting

b. Mempunyai sifat rekreatifyang dinamik

c. Mempunyai tingkat efisiensi yang tinggi

d. Bentuk dasar yang dapat dikombinasi dengan bentuk dasar raang lainnya
No Bentuk dasar penilaian Jumlah

a b c d

1.

2.

3.

SEGIEMPAT

LTNGKARAN

SEGITIGA

3

1

1

2

2

3

3

1

1

3

1

3

11

6

8

Tahel 1: Analisa bentuk dasar ruang

Untuk bentuk dasar raang dipilih benhik dasar segiempat, karena

mempunyai nilai tertinggi dari benhik dasar lainnya Sementara itu bentuk-bentuk

dasar yang lain masih tetap digunakan sebagai kombinasi untuk menciptakan suatu
bentuk yang arsitektural.
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'DAP.AT

6.2.3. Penampakkan bentuk bangunan

Pertimbangan yang digunakan dalam memilih dan' menenhikan

penampakkan bentuk bangunan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai
berikut:

a Mempunyai kesan alami dan rekreatif

b. Kesesuaian dengan alam sungai (mempunyai kesahian yang harmonis antara

fusat Rekreasi Marina

6.2. Pendekatan Konsep Dasar /Fisik Banguna^ X **' "^ "^^
6.2.1. Orientasi bangunan

Sangat baik ke arah perairan sungai, dengan pusat perhatian pada area

rekreasi perairan dan pemandangan tepian sungai yang rekreatif Orientasi ini

sangat sesuai dengan karakter perkampungan atas air Kampung Beting yang
memiliki orientasi bangunan ke kanal-kanal dan sungai.

PEJMIrW*
SUN6AI

ORIE/VTA* I
Wama
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air, sungai dan bangunan)

c. Mencerminkan budaya suku Bangsa Melayu Pontianak

d. Mempunyai kesesuaian denganfungsi raang

e. Merapakan cermin dari benhik dan karakter raang

PA PAT pfapTAKA,V SVATU

^P-ZVAMEM - "CAM fEP~L0eA\l6W $4TA \7V\n?u\/G
MfcM6E1MlOW l^AVjJEKJg^TIF

yrrrvK m^opta^an/ driP-A daw6UN A/v -
MCLA-y^Li
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6.2.3. Perlengkapan teknis bangunan dan lingkungan

Perlengkapan teknis yang dimaksudkan adalah:

- sistempengaliran air (drainase)

- perlengkapan mekanikal ,

- pencahayaan dan penghawaan

- kebisingan

•a\iluqja*j

Lamsjuw^ ice taa/ah
OU5A. pApAr o, TAWOM&

Faktor pencahayaan alami sangat diperlukan unhik menciptakan suasana

ruang yang alami. Oleh sebab itu semaksimal mungkin cahaya matahari

dimasukkan ke dalam ruangan secara langsung maupun tidak langsung.

\

• "LwAMAa/
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Faktor penghawaan alami hanis dapat diatur agar tidak terjadi Cross

Ventilation yang menciptakan udara yang tidak mengalir di dalam ruangaa

CRQtf
Ve-VTILATICA/

Kebisingan yang terjadi akan banyak disebabkan oleh suara mesin dari

fasilitas service kapal. Pencegahannya dengan membuat dinding ruang mesin yang

kedap suara serta meletakkan ruangan yang sangat terpengaruh oleh kebisingan

seperti ruang mushollajauh dari sumber kebisingan.

HUWctlA

6.2.4. Sistem struktur dan pemilihan bahan

Mengingat perairan sungai Kapuas tidak memiliki gelombang yang besar

dan membahayakan, struktur penahan gelombang tidak akan termasuk dalam

perencanaan ini.

Secara umum bahan konstniksi yang digunakan adalah kayu, mengingat

karakter perkampungan atas air yang digunakan sebagai preseden perancangan

penggunaan bahan kayu sangat dominan.

3Yusat Rekreasi Manna
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Namun karena kayu memiliki ketahanan dan kekuatan yang terbatas,

sehingga perlu dikombinasi antara bahan kayu dengan bahan konstniksi yang lain

seperti beton, besi maupun karet untuk menjaga ketahanan dan keawetan

konstniksi.

Pemilihan bahan untuk sistem straktur perlu mempertimbangkan beberapa

aspek sebagai berikut:

a Aspek estetika

b. Aspek kesesuaian dengan peralatanyangdiwadahi yaitukapal dengan dimensi

yang tertentu.

c. Aspek kekuatan

d. Kemudahan perawatan dan keawetan bahan.

No Nama sistem struktur Penilaian Jumlah

abed

1. dolphin
kayu
besi

beton

3 3 3 3

3 2 3 3

2 3 3 2

12

11

10

2. jumbatan
kayu
besi

beton

kayu

3 2 2 3

3 13 2

2 3 3 2

3 2 3 3

10

9

10

10

3. dermaga besi

beton

3 13 2

2 3 3 2

9

10

4. pelindung (fender)
besi

beton

karet

3 2 3 2

13 3 1

3 3 3 3

10

8

12

Sumber. Alonzo

Design and C onstauction ofPorts and Marina structure

Mc. Graw HiB, 1972, hal 265-476

Tabel VI.2: Analisa pemilihan jenis konstniksi
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Sedangkan unhik elemen-elemen assesoris seperti tiang lampu, balustrade

dan Iain-lain dipakai bahan yang dapat menghindari kejenuhan (monoton) seperti
besi dan baja

6.1.5. Penampilan bangunan

Ditentukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan:

a Tuntutan rekreatif, untuk itu perlu assesoris yang mendudkung suasana

b. Pemilihan warna

Dipilih warna-warna dengan karakter hangat, aktif dan terang. Warna-

warna ini tenitama ditempatkan pada elemen-elemen pendukung (assesoris) serta
unhik meningkatkan suasana raang.

warm

orange

purple
dignif i ed

Sumber Tar DjingTjin

Rumah Sakit AnakdiYograkjrta

Tugas AHnr JUTA FTUGM. 1986

yellow

he avy
violet

Gambar :Pemilihan wama berdasarkan sifatnya

yell ow green
resigned

gre£n
pas irf

c Mempunyai kesan alami, dengan penggunaan bahan baik struktur maupun
struktur

non
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6.3. Pendekatan Konsep Dasar Tapak

6.3.1. Pemilihan site

Untuk menenhikan letak site digunakan pertimbangan-pertimbangan
sebagai berikut:

a Lokasi yangberada di tepianperairan

b. Mempunyai faktor aksesibilitas yang mempermudah pencapaian lokasi

c. Kondisi perairan yang tergenang air pada waktu permukaan air sungai Kapuas
naik

d. Perairan yang tidak ramai (lalu lintas angkutan sungai)

e. Lokasi yang belum ada bangunannya (tanah kosong)

Sesuai dengan raang lingkup wilayan yang berada disepanjang tepian
sungai Kapuas, ada beberapa alternatif lokasi yang akan dipilih:

. <\ \^- ' N...I.-I l).1..r. \ \S \

\ \ • V-' • i .••ev^C'vV n-",i'k"'\)

y \ \/.y yyy^ v*n'nu-M''^-"<X\; :v"^ -:s-

Pusat Jve^reas? Marina
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1) Kelurahan Batulayang

2) Kelurahan Siantan Hilir

3) Kelurahan Sei Jawi Luar

4) Kelurahan Tambilan Sampit

5) KelurahanDalam Bugis

No Lokasi Penilaian

Jumlah
a b c d e

1. Kel. Batulayang 3 3 3 3 3 15
2. Kel. Siantan Hilir 3 2 2 2 2 11
3. Kel. Sei Jawi Luar 3 2 2 1 2 11
4. Kel. Tambilan Sampit 3 2 3 2 1 11
5. Kel. Dalam Bugis 3 1 3 2 1 10

Tabcl VI.3: Analisa pemilihan lokasi

Keterangan:

3 = Mendukung sekali

2 = agak mendukung

1 = tidak mendukung

Dari tabel diatas lokasi terpilih adalah (a). Karena banyaknya faktor

pendukung. Pada sebelah Utara lokasi terdaapat terminal antar kota yang sangat

mendukung sebagai sarara pencapaian ke lokasi antar kota. Terletak ditepi jalan

Khatulistiwa yang merupakan jaringan jalan utama penghubung kota Pontianak

dengan kota-kota Kabupaten di sebelah Utara.

Pusat Rekreasi Marina
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Air Su

<-

Ait Pacing

'°£°2i

gz*J0UN6Asv

Tidak
ME/Vjoftok

Bendungan /tanggul penahan rembesan air dari tapak ke sungai terdapat 2
tipe timbunan, yaitu:

1. Bendungan dengan timbunan lebar

2. Bendungan dengan timbunan sempit

Pemilihan tipe bendungan ini didasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai
berikut:

a Adanya dwi fungi. Selain berfungsi sebagai bendungan juga dapat digunak:

sebagai area untuk menikmati pemandangan alam tepian sungai.

b. Faktor estetika

c. Kemurahan konstniksi

d. Kekuatan menahan bebsn rembesan air dan beban manusia dan peralatan.

No B-EVTUK "HA/lgO/VAlV pC/VlLAlArV
Jumlah

a b c d
1.

2.

Timbuan lebar

Timbunan sempit
3 3 1

1 2 2

3

2

10

7

Tabel VI.4: Analisa penentuan jenis bendungan
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6.3.2. Pengolahan site

Dalam pengolahan sit perlu di ditinjau beberapa statement yang telah

ditetapkan semula yaitu

1. Penekanan preseden Perkampungan Atas Air dalam perancangan Marina

adalah pada pengolahan tapak yang bercirikan selalu tergenang air sungai.

2. Adanya fasilitas area rekreasi perairanyangmenuntut pengolahan tersendiri.

Dari statement-statement di atas apabila diterapkan pada lokasi ada beberapa

masalah yang harus dipecahkan, yaitu:

a Topografi yang kurang mendukung agar air tetap berada dalam tapak, karena

ketinggian tanah normalnya lebih tinggi dari tinggi maksimum permukaan a*r

di waktu suirat

b. Masih terdapat pergerakan lalu lintas sungai dapat menggangu dalam

penyediaan area rekreasi perairan seperti olah raga perairan dan pangkaian

kapal.

Sehingga dilakukan pemecahan-pemecahan masalah sebagai berikut:

Tapak perlu diturankan agar dapat menciptakan kondisi tapak yang selalu

tergenang oleh air sungai walaupun dalam keadaan air sungai surat (tidak

pasang)

Pada daerah berbatasan antara tapak dan sungai (daerah pinggiran perlu

dibuatkan tanggul untuk menahan air tetap dalam lokasi. Hal ini untuk menjaga

bila terjadi ketinggian permukaan air surat sangat di bawah tinggi tanah tapak.

Untuk menjaga kelancaran lalu lintas sungai, maka perencanaan dermaga

dibuat yang tidak terlalu menjorok keluar.

Pusat Rekreas} Marma
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• TIM&DN'A/V
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• 0A?A1 Di
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LEBAR

6.3.3. Pencapaian dan entrance

Pencapaian

Ditenhikan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

a Keberdekatan dari jalur transportasi utama

b. Pertimbangan sudut pandang yang baik

c. Sirkulasi utamadalam tapak

d. Pencapaian utama haras mempunyai kemudahan mencapai dock

Entrance

Penentuan letak dan bentuk entrance ditentukan berdasarkan pertimbangan:

a Mudah dilihat dan menyolok sebagai area transisi memasuki lokasi fasilitas

rekreasi

b. Mempunyai penekanan tertentu sebagai space penerima

Sehingga untuk menciptakan kondisi demikian perlu dihmjang dengan penggunaan

assesoris dan pengolahan tatahijau sertaaksen-aksen tertenhi.

Pusat Rekreasi Marina
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6.3.4. Sirkulasi dalam tapak

Pola sirkulasi dalam tapak ditentukan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan sebagai berikut:

a Bersifat dinamis, menakankan padapolayang rekreatif

b. Dapat membuat penyatuan massa-massa yang ada

c. Sesuai dengan karakter sirkulasi tapak perkampungan atas air

d. Dapat memberikan suatu pola gubahan rnasa yang menyenangkan

Beberapa alteraatifyang dapat dipakai sebagai pola sirkulasi adalah pole
radial, spiral, grid dan network.

No

1.

2.

3.

4.

5.

Pola Sirkulasi

Linier

radial

spiral
grid
network

2

3

3

1

3

Penilaian

3

3

1

2

3

3

2

1

1

3

2

2

1

1

3

Tabel VIS: Analisa pemilihan pola sirkulasi dalam tapak

Jumlah

10

10

6

5

12

la linier.

Yang dimaksud dengan pola sirkulasi network adalah suatu pola sirkulasi

yang terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan titik-titik tertenhi di dalam

tapak.
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Untuk elemen-elemen sirkulasi dalam tapak diutamakan:

- Yang sedikit halangan (ada kenyamanan)

- Estetika

- Mempimyai karakter khusus sebagai ciri fasilitas ini

- Keamanan parapengunjung.

6.3.5. Tata Hijau

Dengan luas lokasi yang cukup besar dan adanya tuntutan alami serta

menciptakan suasana yang tidak monoton maka diperlukan beberapa jenis pohon
yang disesuaikan dengan jenis, karakter dan fungsinya

No Area/lokasi Fungsi Karakteristik
1 sepanjang jalan

mobi1/kendaraan
. kontrol visual

. pembatas fisik

.peneduh

. penyejuk

. kontrol angin

. pengendali polusi

. estetika

. berdaun rimbun

. wama indah

. mudah perawatan

. tahan cuaca

. tidak merusak konstniksi

. tinggi + 5 m

2 tepian pedistrian . estetika

pembatas fisik
kontrol suara

kontrol visual

kontrol polusi

. berdaun rimbun

. warna indah

. mudah perawatan

. tahan cuaca

. berupa semak/perdu

. tinggi + 120 cm
3 barier sungai penahan erosi dan abrasi

penangkap lumpur
saringan udara

. berakarmenjalar

. perawatan mudah

4 r. terbuka landscape
penghasil 02

. indah

. tahan cuaca
5 tepian gertak dan

kanal
estetika

pengarah pergerakan
. wama indah

. tinggi + 120 cm

.perawatan mudah |
Tabel VL6: Analisa pemilihan pepohonan

Pusat Rekreasi Marina

VT-37



Berdasarkan tabel vegetasi (terdapat pada lampiran) ditentukan jenis-jenis
pohon sebagai berikut:

. unhik tepi jalan

- pohon palma

- pohon kiarapayung

- pohon kayu putih

. ratuk tepian pedistrian

- pohon bunga kecritan

- pohon te-tean

- krokot

- ramput

- cemara angin
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6.3.5. Fasilitas-fasilitas penunjang

Fasilitas ini merapakan pelengkap dari selurah fasilitas yang ada (fasilitas

utama). Fasilitas ini meliputi: elemen-elemen assesoris yaitu:

tanda-tanda lalu lintas sirkulasi

- area pengumuman

- sclupture

- gerbang

- keamanan dan informasi

- lavatory

Secara keselunihan elemen-elemen tersebut akan memberikan warna

terhadap fasilitas tersebut Sehingga perlu kesenadaan baik dalam bahan, warna

maupun konstniksi
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BAB VII

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

7.1. Konsep Dasar Ksik Ruang

7.1.1. Konsep dasar kebutuhan ruang dan pengelompokkan ruang

Perincian dari kebutuhan raang dan pengelompokkan raang dapat dilihat

padabab 6 sebelumnya, dimanaruang-ruang tersebut dikelompokkan berdasarkan

perhitungan-perhitungan sebagai berikut:

- macam aktivitas

- fungsi dan pengelompokkan kegiatan

- tingkat keeratan antar massa

- tingkat keeratan antar raang dalam massa

- pertimbangan estetika, straktur maupun kenyamanan

Karena setiap unit massa mempunyai fiingsi-fungsi khusus dan unik, maka

pengelompokkan raang haras dipisahkan untuk mendapatkan suasana pribadi.

Namun tidak dihitup kemungkinan unit-unit yang memiliki fungsi serapa dapat

dikelompokkan dalam suatu organisasi cluster dengan pengulangan-pengulangan

pada suatu urutan linier.

iHsat Rekreasi Marina
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7.1.2. Konsep Dasar Hubimgan Ruang

Dengan adanya banyak massa, secara otomatis hubungan antar raang

adalah hubimgan tak langsung atau tidak berhubungan. Walaupun dalam unit massa

satu dengan unit massa lainnya memiliki fungsi-fungsi raang ada keeratannya,

maka hubungan raang dapat dilakukan dengan hubungan melalui pencapaian secara

fisik dan hubungan visual secara nonfisik.

Vusat Rekreasi Marina
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Berikut ini rincian konsep dasar raang unhik masing-masing unit,
a Fasilitas kantor dan administrasi

- mempimyai teras sebagai space penerima dan hall sebagai niang pengikat
ruang-raang yang ada

b. Fasilitas shopping arcade

-hubungan raang adalah tak langsung dalam unit-unit massanya

- ruang-raang terpisah berdasarkan pemisahan massanya

- sebagai penyatu massa digunakan hubungan melalui raang sirkulasi

c. Fasilitas olah raga perairan

-merupakan fasilitas yang terpisah dari fasilitas lainnya

-fasilitas yang menggunakan area perairan sungai yang luas
d. Untuk menyewa kapal

-fasilitas ini mempunyai areapwlayanan dan area untuk menunggu
- area menunggu dapatdi luarruangan maupun di dalam unit

e. Untuk service kapal

- fungsi niang yang sala dalam setiap massa, sehingga disusun secara linier
dengan orientasi ke dock kapal

f Fasilitasmemancing

-ruangan khusus memancing dibuat terpisah-pisah menjadi beberapa unit
patio/gazebo yang dapat digunakan juga sebagai tempat bersantai

-ruangan pelayanan selain dapat melayani aktivitas pemancing juga dapat
melayani non pemancing, dengan orientasi pada patio-patio / gazebo-gazebo
di perairan sungai
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g. Fasilitas akomodasi pengunjung

- massa raang cottages dibuat unit-unit sendiri unhik mendapatkan suasana

pribadi dan ketenangan

- dalam unit pelayanan dibuat raang teras sebagai space penerima dan hall

sebagai space pengikat

- hubungan massa raang cottages dengan raang pelayanan dibuat tak langsung

dengan menggunakan hubungan raang melalui ruang sirkulasi.

h. Fasilitas umum

- merupakan unit-unit yang memiliki fungsi khusus dan menghendaki bentuk

khusus pula

- unit-unit tidak mempunyai keeratan sehingga tidak mempunyai hubungan

i. Area rekreasi

- menciptakan ruang-raang rekreasi yang semaksimal mungkin memanfaatkan

potensi alam yang ada

7.1.3. Konsep'dasar penampilan bangunan

a Bentuk dasar raang

- tipologi yang digunakan adalah segi empat yang mengacu pada tipologi

ramah tinggal padaperkampungan atas air di kampung Beting, Pontianak

- menggunakan variasi-variasi bentuk pengurangan atau penambahan untuk

menghindari kemonotonan

- bentuk dasar lainnya digunakan sebagai penekanan tertenhi
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b. Tataraang dalam

Penataan ruang dalam untak tiap-tkp „»» berbeda sesuai deng;m
karakter fungsi n,angyang ^ dip8nuh] tersebut PmvuJudiomya ^ ^
bidang / el„ pembatas raa„g yang berperan sebagai pencipm ^^
dukungan psikologis pemakai raang.

Elemen-elemen tata raang dalam meliputi:
- bidang atas (flafond)

•penenhian tinggi flafond disesuaikan dengan skala raang yang diingmkan,
seperti kantor mempunayai skala akrab, sehingga tinggi flafond dapat
dibuat yang lebih rendah dari raang-niang lainnya

. penataan lampu dapat disesuaikan nantinya
- bidang dinding

•penggunaan dinding masif pada raang kantor dikarenakan tuntutan fungsi
yang khusus untuk tiap-tiap ruangnya

•untuk ruang-raang yang mempunyai hubungan erat digunakan dmdmg
partisi agar terjadi kemenenisan pandangan, kesan ringan serta kesatuj
raangan yang lebih kuat

. pembatas partisi dapat menggunakan elemen-elemen kolom-kolom, partisi,
warna bahan, bentuk sirkulasi yang mengalir, dll.

- bidang lantai

•perbedaan tinggi lantai sebagai pembeda suasana ruang
•bentuk, wama, pola dan teksture dari lintai disesuaikan dengan fungsi

niang dan modul serta modifikasinya
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. ruang-raang luar mempunyai pola dan bahan yang berbeda karena tuntutan

suasana yang rekreatifdan dinamis.

c. Teksture

Pemilihan teksture juga disesuaikan dengan tuntutan suasana raang yang
dibagi menjadi:

. teksture kasar untuk ruang-raang rekreasi

. teksture halus untuk ruang-raang yang membutuhkan konsentrasi dan privacy
tinggi.

d. Warna

. unsur warna sangat diperlukan untuk menampilkan suasana raang yang

diinginkan secara keselunihan, seperti warna dinding, flafond, lantai serta
lampu-lampu penerangan mapun lampu-lampu hias

. untuk fasi!itas rekreasi cenderang digunakan waraa-warna cerah, enerjik
dan terang

. untuk ruang tunggu dan caffetaria digunakan warna-warna cerah, kecuali
untuk tujuan-tujuan khusus

. untuk raang-raang formal digunakan warna-warna netral dan tenang, guna
menunjang konsentrasi dalam pekerjaan

7 2. Konsep Dasar Elsik Bangiman

7.2.1. Konsep dasar ungkapan fisik

Penampakkan bangunan dalam sahi unit fungsi dilakukan dengan dua cara:
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- penyusunan secara cluster, yaitu penyusunan unit-unit kecil yang mempunyai
fimgsi yang bereratan atau serapa sebagai suatu kesahian unit bangunan.

- penyusunan sebagai satu unit tunggal, yaitu unit yang mempunyai fungsi khusus
danunik

Kedua susunan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan:
- ketinggian massa

- komposisi

proporsi

variasi

yang sesuai dengan tuntutan suasana yang tertenhi pula

7.2.2. Konsep dasar environment

a Penghawaan

Digunakan potensi alami seoptimal mungkin. Dilakukan dengan cara:
- pembukaan raang

- atap pergola

- pengadaan teras

- pembukaan langit-langit

- penataan pola gubahan massa yang memimgkinkan sirkulasi udara yang baik.
Untuk ruang-raang kantor digunakan penghawaan buatan sejauh itu dibuhihkan
atau karena tuntutan fungsi.

b. Pencahayaan

- digunakan pencahayaan alami seoptimal mungkin.
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- dilakukan dengan cara:

. membuat pembatas-pembatas transparan

. membuat teras

. atap trasparan

. pengaturan warna raang

- hal yangharas diperharikan:

. orientasi matahari

. pembbatasan sinar matahari

. pemantulan sinar

- pencahayaan buatan diberikan pada raangan yang membuhihkan suasana

tertentu (seperti kantor, toilet dan sejenisnya) atau pada raangan yang
digunakan hinggamalamhari.

c. Pengaliran air

- air hujan dialirkan ke perairan sungai melalui jaringan pipa pengeluaran air
hujan dari tapak.

7.2.3. Konsep dasar sistem struktur dan konstniksi

- sistem straktur haras memperhatikan standar-standar yang ada, seperti pada
fasilitas pangkaian kapal.

- penggimaan bahan konstniksi kayu sebagai bahan konstniksi yang dominan

dengan mengambil karakter konstniksi perkampungan atas air di kampung
Beting, Pontianak
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= untuk menjaga keawetan, kekuatan dan estetika stniktur, maka penggunaan

bahan-bahan konstniksi hants dapat dikombinasikan

untuk ruang-ruang rekreatif digunakan struktur dengan elemen-elemen alami

dan dengan konsep stniktur yang konvensional

untuk ruang-ruang umum dan formil digunakan kombinasi antara strukhir kayu

dan beton bertulang

untuk dock juga menggunakan kombinasi antara stniktur kayu dan beton

bertulang. Untuk memenuhi tuntutan estetika dan kekuatan

untuk assesoris digunakan bahan yang tidak menimbulkan kebosanan, seperti

bahan besi.

7.3. Konsep Dasar Fisik Tapak

7.3.1. Konsep drsar pola tata niang luar

Penatan ruang luar diatur sebagai berikut:

ditataberdasarkan pola cluster yang diulang membenhik urutan linier

- massa dan ruang dikelompokkan menurut hubungan keterdekatannya yang

disesuaikan pola cluster yang ada

- menyediakan 3 zone umum,yaitu:

. zone rekreatif

. zone formal (kantor)

. zone sesuai dengan stndar (pangkalankapal)

pola-pola khusus diberikan untuk memberikan penekanan pada zone-zone

rekreatif

PMMt Rekreasi Marina
VII-9



- sirkulasi utama dalam tapak ditandai dengan elemen-elemen khusus yang
memperkuat terciptanya suahi pola sirkulasi

- orientasi bangunan dilakukan 2cara, yaitu:

. orientasi langsung; bangunan secara langsung menghadap ke perairan sungai
dengan perletakan bangunan berada di pinggiran perairan, sehingga
suasananyajugaberorientasi ke perairan

•orientasi tak langsung; secara unit tidak menampakkan oriental, namun
dalam kelompok unit yang besar tercipta orientasi ke perairan dengan
menggunakan kanal-kanal dan jaringan gertak sebagai pengikat orientasi ke
perairan

pencapaian utama

• diutamakan keberdekatannya dengan jalan arteri utama yang ada di kawasan.
• pencapaian utama haras mempunyai hubungan langsung dengan dock. Bila

ingin dipisahkan makaharas adajalan khusus yang menuju ke dock.
• perlu diciptakan suasana ruang yang spesifik dengan mengunakan

penekanan-penekanan tertentu padajalur ini.

pencapaian tiap unit haras mengutamakan kemudahan pelaksanaan aktivitas
yang ada

elemen-elemen sirkulasi dan serta pelengkap landscape perlu diadakan untuk
memperjelas tujuan

penggunaan tatahijau berfungsi sebagai penyejuk dan penyegar suasana
asesoris-assesoris seperti umbul-umbul, papan pengumuman dan Iain-lain di
dalam tapak perlu diberikan pada tempat-tempat yang strategis
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7.3.2. Konsep dasar pola gubahan massa

Konsep pola gubahan massa yang telah ditenhikan adalah menggunakan

pola cluster. Sistem cluster ini akan mewarnai pola tapak, sirkulasi maupun

bangunan yang ada Variasi polagrid terhadap perletakan massa pada tapak haras
mempertimbangkan faktor-faktor:

- kesesuaian antara fimgsi bangunan dengan penampakan bangunan

- orientasi massa-massa bangunan

- pengelompokkan fungsional

7.3.3. Konsep dasar sirkulasi

- penataan sirkulasi disesuaikan dengan pola gubahan massa dan

pengelompokkan wilayah fungsional, yaitu

- mampu melayani segenap kebutuhan yang adapadafasilitas tersebut

- dibagi menjadi tigakelompok sirkulasi:

. sirkulasi kapal

Antara area perairan, dock dan fasilitas penunjang kegiatan kapal ini haras

dapat berhubungan langsung, minimal disediakan jalur sirkulasi khusus

. sirkulasi kendaraan (mobil, sepeda motor dan sepeda)

Mempunyai kemudahan dalam pencapaian parkir dan meninggalkan parkir

Letak parkir haras dekat dengan jalan arteri utama di kawasan

. sirkulasi manusia

Untuk kenyamanan dibuatkan jalur tersendiri

Tusat Rekreasi Marina
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Jalur sirkulasi di dalam tapak menuju obyek disediakan pedestrian dengan
menyediakan beberapa shelter untuk istirahat

Sirkulasi antar massa-massa bangunan di dalam obyek menggunakan gertak-
gertak kayu

Semua jalur sirkulasi yang ada dilengkapi dengan tata hijau yang disesuikan
dengan karakter dan penintukkannya
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DATA POTEWSI PARIWISATA PftERAH KAIIMAHTAN BARAT

NO. ! DAERAH TIH6KAT II ! NANA 08JEK DAN DATA

1 TARIK HiSAIA

! LOKASI KECAMATAN 1 DIKELOLA/BELUn

1 DIKELuLh

KETERANtiAN

1 i 2 : J : 4 ' J c

1. koiy* Pontnnak ! 1. Museui Negeri PTK. 1 Pontianak Selalatan i Dikelola Peterintar.

i 2. Keraton Kadriyah. S Pontianak Tiaur 1 Dikelola Keluarga
! 3. Tugu krutulistixa. 1 Pontianak Utara 1 Belut dikelola

i 4. Desa Kisata Kp. Beting. ! Pontianak Titur i Belui dikelola

! S. Ruaah Betang. ! Pontianak Selatan ! Belui dikeloU

4. Sungai Kapuai ! Kodya Pontianak ! Belut seluruhnya J,

1 kelola.

Discian.ur,,:

Kapuai.

k « aid. f-ontnmk ' 1. Keraton Atantubillah. ! Netpanari Hilir ; biktlola ktiuaia.

2. Pantai Kijlng. ! Sei. Kunyit Dikelola S«3su

' J. fljkii Ouang Randor. ! flandor ' Dikelola Sxasta

4. Ruiah Betang Kp. Sahai. ! Sengah Tenia Dikelola ki'luaiq.
3. Air Terjun Halanggar. ! Air Besar Belui dikeloU

4. Air Terjun 7 Tmqkat Ha-
nanggar. ! Air Besar Belut duelou

7. Arut Jerat Sunqai Landak. 1 Ngabang Belui dikelola

•<• kib. Sinqqtu 1. Ruiah Betang k>. Kopar. ! Parindu Dikelola kHuai .ji
2. Air Panai Sipati Lotup. Jangkang Belut dikelola

}. Danau Sabah/Danau Lait. ! Tayan Hilir Belut dikelola

4. Keraton Kerajaan tayan. Tayan Hilir Dikelola Kel.jitua

4. f.ib. Sttbif 1. Pantai Pasir Panjang. Tujuh Belas Dikelola 'Jhjiu
2. 6unung Poteng. Tujuh Belas Belut dikeloU :

3. Air lerjun Berasap. Ledo Belut dikeloU

4. Danau Sebedang. Saibas Dikelola Snasta :
5. keraton Saibas. Saibas Dikelola Keluarga
4. Pantai 6osong. Sungai Ra"a belu* dikeloU
7. Sentra Kerajinan Keraiik

Sakok. Tujuh Belas Dikelola Svasta :

B. Pantai Tanjung Batu. Peiangkat Dikelola i«asta ;
1. Kaxasan Paritisata. Tujuh Belas 4 Sei,

Raya
Belut seluruhnya 1I1 :

kelola. ;

Ja kib. Sintmq 1. Hutan Misata Sukit Kelaii. Sintang , Belut dlltriu: j
2. Hutan Hisata Bar.ing. Sintang Belut dikeloU
3. fluseut/Keraton Cara Juan-

tt. Sintang Dikelola Keiuarga,
4. Air Terjun Naka Noyan. Nanga Pinoh ; Belui dikeloU ;

S. Ruiah Betang Kp. Ensaid
Pendek. Sintang ; Dikelola keluatga ;

4. latan Nasional T'ukit Bala, Benukung Dikelola lira :

«. . ku. krupinq ; 1. Keraton (justi (1. Saurian. ,

2. Nakat keratat Setbilan I
flat an Mil ir i Dikelola Ptni'n

t.eraiat Tujuh. ; flatan Hilir ; flelut Oikeiola

3. Pantai Sungai Kinjil, , Hatan Hilir ; Belut dilelol,.

4. fantai Sungai Ja*i. : Nat an Nil ir lie tut dikeJul*
5. Pantai Janjung Batu. 1 Natan Hilir ; Belut diitloU ;

b. Pantai Pulau Kucmg. I natan hilir ; Belut dikelola
7. Pantai Pasir Putin. 1 Natan Hilir ! Belut dikeloU
8. lain Nasional Sunung Pa- 1

lung. ; SuUdana ; DikeloU l.c..['„



Kib. KifHis Rth

- 2 -

1. Rawi B*tagg Xp. HeUpi.
2. Rita disepaixng soagji,
3. Dtniti Sestirm.
4. tann Lair.

5. DtiK Belidak.
i. Ur Terjiia.

1

P»tU3S)b»»

Patassioii

Mug Lvpir
&atatg Lupar
Batug Lupir
HuU Guruog.

5

Dihloli Xemrga
B«lu» dikeloU
ftelum dilteUU

Belei dikelola.

B«lm diJuloU
Belum dikelola

Pootmji, 15 Dtjenber 1991

(LA DMAS PARjyiSATl PROPIXSI
«AT I KILIHAmN JURAT

•[ Pcibim Ti. P
^IP.520001132

X^NT^X
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APUNG

DAERAH SIMPAN DAN
PEMEUHARAAN

. y

Gambar S-49 Tataletak tepi perairan tipikai.

APUNGAN

I'APAN LONCAT
3 METER

-..'; ALTERNATIF MENARA
"-i-LOKCAT TERPISAH

i | DARI DOKRENANG

DACHAM
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SUMBER: Planning Arrat and Facilities for Health, Physlc»lt
Education, and Recrv'on, Athletic Inttltuto nncl Amerlcurf
Association for Health, Physical Education, end Recreation}
Washington, 1965; ' ..y.!£
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